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ABSTRAK

DELLA PUSPITA SARI. NIM: 105261135520. Analisis Hukum Penggunaan
Tayammum Sebagai Alternatif Mandi Wajib dalam Perspektif Muhammadiyah.
Dibimbing oleh M. Ilham Muchtar dan Zainal Abidin.

Dalam ajaran Islam, taharah atau bersuci memiliki kedudukan yang
sangat penting. Penelitian ini melibatkan perlunya pemahaman yang mendalam
terhadap taharah, terkhusus mandi wajib dan signifikasi tayammum sebagai
alternatifnya. Oleh karena itu, analisis hukum tentang perspektif
Muhammadiyah terhadap tayammum menjadi relevan untuk dipelajari guna
memahami pandangan organisasi ini terhadap praktek tayammum sebagai
alternatif mandi wajib. Dalam hal ini, terdapat dua rumusan masalah utama,
yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan tayammum dan mandi wajib menurut Tarjih
Muhammadiyah, 2) Bagaimana hukum penggunaan tayammum sebagai
alternatif mandi wajib dalam perspektif Muhammadiyah.

Penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
dimana dalam tahap penyusunan, penulis mengumpulkan sumber dari buku-
buku dan literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas untuk
kemudian dibandingkan, dikaitkan hingga ditarik suatu kesimpulan.

Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Pelaksanaan tayammum
menurut Tarjih Muhammadiyah adalah meletakkan kedua telapak tangan di
tanah atau debu seraya mengucapkan basmalah, kemudian meniup debu yang
menempel dikedua telapak tangan tersebut lalu mengusapkannya ke wajah,
kemudian mengusapkan ketangan kanan lalu Kiri cukup sampai pergelangan
tangan satu kali. Adapun pelaksanaan mandi wajib adalah membasuh kedua
tangan lalu membersihkan kemaluan dengan tangan kiri. Kemudian berwudhu
secara sempurna lalu menyela-nyela rambut sebelum meratakan air keseluruh
badan dengan dimulai dari bagian yang kanan dan diakhiri dengan mencuci
kedua kaki. 2) Penggunaan tayammum sebagai alternatif mandi wajib dalam
perspektif muhammadiyah adalah boleh dengan ketentuan apabila karena sakit,
maka haruslah benar-benar karena dikhawatirkan jika melakukan mandi junub
maka sakitnya akan bertambah parah sehingga dapat membahayakan nyawa.
Adapun dalam kondisi tidak menemukan air, maka haruslah sudah dipastikan
benar-benar telah melakukan usaha yang maksimal untuk menemikan air.
Adapun cara pelaksanaannya tayammum sebagai alternatif mandi wajib sama
dengan pelaksanaan tayammum pada umumnya. Adapun cara adalah sama
dengan pelaksanaan tayammum pada umumnya.

Kata Kunci: Taharah, Hukum, Muhammadiyah, Tarjih, Tayammum.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang ajarannya menyeluruh, karena mencakup segala
aspek. Oleh sebab itu, Islam yang mempunyai pesan menyeluruh itulah yang harus
dihadirkan oleh seorang muslim setiap kali melakukan ajaran agamanya®. Dalam
setiap kitab figih, para fugaha selalu membahas taharah pada awal bab. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya kebersihan atau kesucian dalam Islam. Taharah
merupakan masalah yang sangat penting dalam agama dan merupakan pangkal
pokok dari ibadah yang menjadi penyongsong bagi manusia dalam menghubungkan
diri kepada Allah swt.?

Dengan kedudukan yang sangat penting dalam syari’at Islam, taharah
menjadi satu poin yang sangat penting untuk membedakan antara Islam dengan
agama yang lain. Agama-agama selain Islam tidak mempunyai perhatian yang
sangat tinggi dan agung yang melebihi agama Islam dalam hal kebersihan. Islam
dalam ajarannya sangat peduli dengan kebersihan manusia dari bangun tidur sampai
beranjak tidur kembali. Di sinilah letak ketinggian agama Islam. Dengan demikian,
ketika agama Islam disebut sebagai agama yang kumuh, lusuh, jorok, dan lain
sebagainya, hal ini terletak pada mampu dan tidaknya seorang muslim
mengimplementasikan ajaran-ajaran Islam di dalam kehidupannya.’Allah swt

berfirman dalam al-Quran surah al-Maidah: 5/ 6:

1Sholeh Ali Syekh bin Abdul Aziz, Ushul al-Imam (Cet.1; Kairo — Nesir: I’lam as-Sunnah,
1432 H /2011 M), h. 197-202.

2Moh Rifa’i, llmu Figih Islam Lengkap (Semarang: CV. Toha Putra, 1978), h. 46.

3Muhammad Chabib Mustofa, “Hubungan Antara Penguasaan Materi Thaharah dengan
Kebiasaan Hidup Bersih Pada Siswa Di MTS NU 10 Penawaja Pageruyung Kab. Kendal Tahun
2011~ (Skripsi Sarjana, Jurusan Tarbiyah STAIN, Salatiga, 2011), h. 2-3.
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Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersih), sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.*

Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa Allah swt memerintahkan
kepada orang yang beriman apabila hendak melakukan ibadah maka haruslah dalam
keadaan suci dan bersih, terutama ketika hendak melaksanakan shalat. Dalam ayat
tersebut juga telah digambarkan bentuk bersuci yang harus dipahami oleh seorang
muslim, baik itu berwudhu, mandi wajib maupun tayammum.

Taharah pada dasarnya adalah sebuah ibadah yang mencakup seluruh
ibadah lainnya. Tanpa adanya taharah mustahil akan terwujud ibadah yang sah,
karena ibadah yang dilakukan seorang hamba harus dalam keadaan yang bersih dan
suci (thaharah wa nadhafah) untuk mencapai kesempurnaan ibadah.®> Rasulullah

saw bersabhda :

“Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentasihan
Mushaf al-Qur’an, 2019), h. 145-146.

SJamaluddin, Figh Al-Bi’ah Ramah Lingkungan: Konsep Thaharah dan Nadhafah dalam
Membangun Budaya Bersih 29, no. 2 (2018), h. 332.
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Artinya:

Kunci Shalat adalah bersuci. (HR. Tirmidzi)

Mandi wajib (al-Ghusl) merupakan salah satu ritual penting dalam Islam
yang diwajibkan dalam beberapa situasi tertentu, seperti setelah berhubungan suami
istri atau setelah mencapai kondisi junub. Namun, dalam keadaan tertentu, sulit atau
tidak memungkinkan untuk melakukan mandi wajib dengan air, entah karena
keterbatasan sumber air atau alasan kesehatan. Tayammum adalah tindakan
mengusap sebagian tubuh dengan tanah atau debu yang suci ketika seseorang tidak
dapat menggunakan air untuk mandi atau bersuci. Meskipun tayammum diakui
sebagai alternatif sah dalam ajaran Islam, interpretasi dan penerapannya dapat
bervariasi di antara berbagai mazhab dan organisasi keagamaan. Muhammadiyah,
sebagai salah satu organisasi Islam di Indonesia yang memiliki pendekatan
keagamaan yang pragmatis, diyakini memiliki perspektif tersendiri terkait dengan
penggunaan tayammum sebagai alternatif mandi wajib. Oleh karena itu, analisis
hukum tentang perspektif Muhammadiyah terhadap tayammum menjadi relevan
untuk dipelajari guna memahami pandangan organisasi ini terhadap praktek
keagamaan yang melibatkan mandi wajib.

Perkembangan interaksi manusia dalam kehidupan sosial beragama
memberikan dampak yang luar biasa atas kebutuhan manusia dalam hal produk
hukum (fatwa) yang dihasilkan oleh ulama-ulama terdahulu. Oleh sebab itu, maka
keterbatasan fatwa pada periode awal sangat mendorong usaha untuk menghasilkan
produk hukum baru sebagai pedoman kehidupan manusia yang secara eksplisit
banyak yang belum terdapat ketentuan hukumnya di dalam al-Qur'an maupun

hadis. Adanya organisasi sosial keagamaan seperti Muhammadiyah diharapkan

6Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmizi, Juz 1 (Beirut: Darul Fikr,
2005), h. 85.



dapat membentuk suatu produk hukum yang mampu menjawab dan memberikan
kemaslahatan atau pemecahan pada permasalahan manusia yang semakin
kompleks. Muhammadiyah memiliki majelis tarjih dan tajdid yang berkompetensi
melakukan ijtihad terhadap berbagai problem hukum yang dialami oleh umat Islam,
baik dalam bentuk pemikiran terhadap aturan hukum Islam yang telah ada, maupun
menemukan dan menetapkan hukum terhadap masalah-masalah baru pada era
modern ini. Muhammadiyah harus melihat ijtthad sebagai bentuk usaha yang
sistematis dan berlaku sepanjang masa tanpa dibatasi oleh waktu’

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk membahas lebih dalam
mengenai Analisis Hukum Penggunaan Tayammum Sebagai Alternatif Mandi

Wajib dalam Perspektif Muhammadiyah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka penulis
mencoba mencermati dan menemukan permasalahan untuk bahan penelitian,
sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan tayammum dan mandi wajib menurut Tarjih

Muhammadiyah ?

2. Bagaimana hukum penggunaan tayammum sebagai alternatif mandi wajib
dalam perspektif Muhammadiyah ?

C. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan

tayammum dan mandi wajib menurut Tarjih Muhammadiyah

"Hasana Amalia, Muhammadiyah: Metode dan praktek Berijtihad, Studi Kependidikan dan
Keislaman 9 No 02 Juli-Desember 2019, h. 199-120.



2. Bertujuan untuk mengetahui bagaimana hukum penggunaan tayammum
sebagai alternatif mandi wajib dalam perspektif Muhammadiyah

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfat Teoritis
Penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang tayammum dan mandi wajib, serta mengetahui dan memahami
pandangan Muhammadiyah terhadap praktek tayammum sebagai alternatif
mandi wajib.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Informan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana pemikiran dan
pemahaman mengenai tayammum sebagai alternatif mandi wajib dalam perspektif
Muhammadiyah.
b. Bagi Maasyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan serta
pemahaman masyarakat mengenai hukum tayammum sebagai alternatif mandi
wajib dalam perspektif Muhammadiyah.

E. Metodologi Penelitian

1. Desain Penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu
serangkain kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka.tOleh karena itu, untuk memudahkan mencapai tujuan penulisan, penulis
akan fokus pada studi kepustakaan dan mengkaji data-data yang telah ada

sebelumnya. Penelitian dilakukan dengan cara membaca buku-buku dan literatur

8Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 31.



yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. Kemudian, hasil penelitian ini
ditujukan untuk memberikan gambaran yang menyeluruh dan sistematis serta
memberikan data serinci mungkin.®
2. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang asli dan dikumpulkan sendiri oleh peneliti
sebagai alat tanya jawab rumusan masalah penelitian.’°Dalam penelitian ini, data di
peroleh dan dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui buku-buku
Muhammadiyah, suara Muhammadiyah dan tanya jawab.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah di oleh terlebih dahulu dan baru
dididapatkan peneliti dari sumber sumber yang lain sebagai tambahan
informasi.**Data ini diperoleh dari buku, jurnal, perpustakaan, internet atau sumber
lain yang mendukung.
3. Teknik Pengumpulan Data
Langkah pertama yang di tempuh oleh penulis adalah mengumpulkan
referensi-referensi awal berupa buku-buku dan dokumentasi internet yang
berkenaan dengan permasalahan tayammum yang dijadikan sebagai pengganti
mandi wajib baik itu berdasarkan gambaran umum maupun pandangan

muhammadiyah, kemudian di bandingkan dan dikaitkan antara satu dengan lainnya.

Suharsini Arikunto, Metode Penelitan dan Pendekaran Praktek (Jakarta: Kencana Penada
Media, 1998), h. 36.

Populix, Pengrtian Data Primer dan Perbedaannya dengan Data Sekunder,
https://www.info.populix.co/post/data-primer-adalah (29 Januari 2023).

Upopulix, Pengrtian Data Primer dan Perbedaannya dengan Data Sekunder,
https://www.info.populix.co/post/data-primer-adalah (29 Januari 2023).


https://www.info.populix.co/post/data-primer-adalah
https://www.info.populix.co/post/data-primer-adalah

Data yang didapatkan dari pencarian referensi ini akan diolah melalui tahapan-

tahapan:

a. Editing, yaitu memeriksa kembali data yang didapatkan dari segi kelengkapan,
keselarasan, kejelasan, dan hubungannya antara data satu dengan yang
lainnya.?

b. Orgamizing, yaitu penulisan data yang diatur dan disusun menjadi sebuah
kesatuan yang teratur.'*Kemudian data yang telah diperoleh akan disusun
dengan sistematis dan dijadikan sebagai bahan penelitian.

c. Concluding (kesimpulan), merupakan langkah terakhir yang dilakukan dalam
teknik pengumpulan data ini. Dimana penulis mencoba menarik kesimpulan
dari data-data yang telah dikumpulkan dan dijadikan jawaban atas rumusan
masalah.

4. Teknik Analisis Data

Setelah melalui tahapan pengumpulan dan pengelolaan data, maka
selanjutnya adalah menganalisis data untuk mendapatkan kesimpulan dan
gambaran utuh terkait masalah yang menjadi objek penelitian. Karena penelitian ini
merupakan penelitian pustaka oleh karena itu penulis dalam hal ini menggunakan
metode analisis deskriftif, yaitu metode yang sering kali di gunakan terhadap suatu
data yang dikumpulkan kemudian diolah, dijelaskan dan di analisis secara
sekaligus. Setelah semua data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis hingga

kemudian mendapatkan kesimpulan.

2Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), h. 118.

13pysat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1023.



BAB Il
TINJAUAN UMUM

A. Konsep Taharah dalam Islam

1. Kedudukan dan hukum taharah dalam Islam

Taharah menurut bahasa artinya “bersih” sedangkan menurut istilah syara’
taharah adalah bersih dari hadas dan najis. Selain itu taharah dapat juga diartikan
mengerjakan pekerjaan yang membolehkan shalat, berupa wudhu, mandi, tayamum
dan menghilangkan najis.!* Menurut pencarian dalam al-Mu jam al-Mufahras li al-
fazh al-Quran karya Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, lafadz thaharah dan
derivasinya disebutkan dalam al-Quran sebanyak 31 kali yang tersebar dalam 18
surat.’®Salah satunya adalah yang terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 222 yang
menjelaskan tentang kecintaan Allah swt kepada orang yang menyucikan diri. Allah

swt berfirman:
oyl &t o Lot Y

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai

orang-orang yang menyucikan diri.*®

Taharah terbagi menjadi dua, yaitu taharah batin dan taharah lahir. Taharah
batin adalah membersihkan jiwa-jiwa dari pengaruh-pengaruh dosa dan maksiat,

seperti dengki, iri sombong dan riya. Adapun taharah lahir adalah mensucikan diri

¥Moch. Anwar, Figih Islam Terjemah Matan Taqgrib (Bandung: PT Alma’arif, 1987), h. 9.

®Muhammad Fu’ad Abd al-Bagi, al-Mu ’jam al-Mufahras li al-fazh al-Quran al-Karim
(Mesir: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1364), h. 429-430.

16 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 47.



dari najis dan hadas dengan air mutlak (suci dan menyucikan) dengan wudhu,
mandi dan tayammum. Taharah dari hadas sering di istilahkan dengan taharah
haqigi (22~) sedangkan taharah dari hadas sering di sebut dengan istilah taharah
hukmi <Ss Y7

Taharah merupakan sarana untuk mensucikan diri yang harus dilakukan
oleh seorang muslim sebelum melaksanakan ibadah. Untuk melaksanakan sholat
misalnya, seseorang harus berwudhu terlebih dahulu dan membersihkan najis yang
melekat di badan.'®Taharah atau bersuci menduduki masalah penting dalam Islam.
Boleh dikatakan bahwa tanpa adanya taharah ibadah kita kepada Allah Subhanahu
Wata’ala tidak akan diterima. Sebab beberapa ibadah utama mensyaratkan taharah
secara mutlak. Tanpa taharah, ibadah tidak sah. Bila ibadah tidak sah, maka tidak
akan diterima Allah. Kalau tidak diterima Allah, maka konsekuensinya adalah

kesia-siaan.®

2. Macam-macam alat taharah (bersuci)
Islam telah menetapkan bahwa alat untuk bersuci itu adalah:
a. Air
Air adalah sarana yang paling utama untuk digunakan bersuci dari hadas
dan najis. Bahkan seseorang yang akan bersuci diharuskan untuk mencari air
sebelum bersuci dengan sarana lainnya seperti batu, daun, debu ataupun yang
lainnya.?® Air yang digunakan yakni air yang suci dan mensucikan. Sebagaimana

sabda Rasulullah saw berikut:

"Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan Jilid 2 (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
2019), h. 52.

18Rahman Ritongan, Figih Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2012), h. 18.

BAhmad Sarwat, Figih Islam: Kitab Thaharah (Jakarta Selatan: Kuningan setiabudi,
2011). h. 5.

M. Khalilurrahman al-Manfani dan Abdurrahim Hamdi, Kitab Lengap Pandua Shalat
(Jakarta: Wahyu Qolbu, 2016), h. 26.
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Artinya:

Menurut hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqgi: "Air itu suci dan

mensucikan kecuali jika ia berubah baunya, rasanya atau warnanya dengan

suatu najis yang masuk di dalamnya."

Adapun macam-macam air dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu:
air mutlak, ait musta 'mal, ait musyammas, dan air mutanajjis. Air mutlak (air suci
mensucikan), yaitu air yang belum bercampur dengan sesuatu, seperti: air hujan, air
salju, air es, air laut, air zam-zam, air sumur, air embun air dari mata air dan air
sungai.??

1) Air Hujan

Air hujan adalah air yang turun dari langit dalam keadaan cair hingga

sampai di bumi.?®Hukum air hujan adalah suci dan mensucikan. Suci berarti

bukan termasuk najis. Mensucikan berarti bisa digunakan untuk berwudhu,
mandi junub atau membersihkan najis pada suatu benda.?*
2) Air Salju

Air salju adalah air yang turun dari langit dalam keadaan cair kemudian

menjadi padat pada saat sampai di bumi. Salju sebenarnya hampir sama

dengan hujan, yaitu sama-sama air yang turun dari langit, hanya saja kondisi

suhu udara yang membuatnya menjadi butir-butir salju yang intinya adalah

ZLAbu al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-¢Asqolani, Bulugul
Maram Min Adillatil Ahkam (Cet. 1; Riyadh : Darul qubsi li an-Nasyri wa at- Tauzi’, 2014), h. 48.

2Muhammad shuhufi, Pembacaa figih Sosial Atas Figih lbadah (Cet. 1; Makassar.
Alauddin University Press, 2013), h. 4.

Z1brahim al-Baijuri, Hasyiyah al-Baijuri, juz 1 (Cet Il; Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 1999),
h. 50.

2Muhammad Tufan Djafri, Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam Terhadap Air,
Nukhbatul ‘Ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam 3, no. 1 (2017), h. 44.
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air juga namun membeku dan jatuh sebagai salju.?Hukumnya tentu saja
sama dengan hukum air hujan, sebab keduanya mengalami proses yang
mirip kecuali pada bentuk akhir saja.?®

3) Embun
Embun juga bagian dari air yang turun dari langit, meski tidak berbentuk air
hujan yang turun dengan deras. Embun lebih merupakan tetes-tetes air yang
akan terlihat banyak di hamparan dedaunan pagi hari. Maka tetes air itu bisa
digunakan untuk menyucikan, bertaharah, baik untuk berwudhu, mandi
janabah atau menghilangkan najis.?’

4) Air Laut
Air laut adalah air yang suci menyucikan, sehingga boleh digunakan untuk
mandi, mandi janabah ataupun membersihkan diri dari buang kotoran
(istinja), termasuk juga untuk menyucikan barang, badan, dan pakaian yang
terkena najis. Meskipun rasa air laut asin karena kandungan garamnya yang
tinggi, hukumnya sama dengan air hujan, embun ataupun salju yaitu boleh
dan bisa digunakan untuk bertaharah.?®

5) Air Zam-Zam
Air zam-zam adalah air yang bersumber dari mata air yang tidak pernah
kering. Mata air itu terletak beberapa meter dari samping Kabah sebagai
sumber mata air pertama di kota Mekkah sejak zaman Nabi Ismail as dan

ibunya pertama kali menjejakkan kaki diwilayah itu.?® Diperbolehkannya

S1prahim al-Baijuri, Hasyiyah al-Baijuri, Juz 1, h. 51.

®Muhammad Tufan Djafri, Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam Terhadap Air,
Nukhbatul ‘Ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam, 3, no. 1 (2017), h. 44

27Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 2: Taharah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2019), h. 256.

8Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 2: Taharah, h. 256.
2Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 2: Taharah, h. 257.



6)

7)

12

air zam-zam digunakan untuk bersuci atau berwudhu berdasarkan hadis
Rasulullah saw dari Ali bin Abi Thalib Radiyallahu ‘Anhu:
Cogis e 025 155 ol s oy 38 W J325 (001
Artinya:
Dari Ali bin Abi Thalib Radiyallahu ‘Anhu bahwa Rasulullah saw

meminta seember penuh air zam zam. Beliau meminumnya dan
menggunakannya untuk berwudhu. (HR. Ahmad).

Air zam-zam memiliki manfaat yang banyak. Hal ini sebagaimana yang
dikatakan oleh Sami Angawi, sebagai kepala riset haji saat menggali sumur
zam-zam untuk peluasan baitul haram. Dalam penjelasannya, bahwa
mengkonsumsi air zam-zam sama bagusnya dengan mengkonsumsi air
mutlak dan bahkan lebih bagus dari itu. Apalagi telah diketahui melalui riset
yang dikembangkan bahwa air zam-zam tidak mengandung virus dan airnya
sungguh bersih dan jernih.®

Air Sumur dan Mata Air

Air sumur dan mata air adalah suci dan menyucikan. Sebab air itu keluar
dari tanah yang telah melakukan penyucian. Kita bisa manfaatkan air
tersebut untuk berwudhu, mandi atau menyucikan pakaian dan barang dari
najis.®*

Air sungai

Air sungai pada dasarnya suci dan menyucikan, sehingga air sungai dapat
digunakan untuk bersuci. Namun seiring berjalannya waktu, sungai-sungai
mulai tercemar oleh limbah-limbah industri dan lain sebagainya. Sehingga
penggunaan air sungai untuk bersuci haruslah benar-benar diperhatikan

kondisi dan tempat sungai tersebut. Jika ternyata sungai tersebut telah

3Sa’id Hammad, Terapi Dengan Air Zam-zam ( Solo: Agqwamwdia, 2011), h. 88.
3LAhmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 2: Taharah, h. 259.
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mengalami pencemaran yang dapat membahayakan jika digunakan, maka

dengan demikian air itu tidak boleh digunakan.

Secara ringkas, air mutlak adalah air yang turun dari langit atau yang
bersumber dari bumi dengan sifat asli penciptaannya yang masuk kategori thahur,
yaitu air suci lagi menyucikan. Oleh karena itu, selain air mutlak tidak dapat untuk
menghilangkan hadas dan menyucikan najis serta tidak dapat digunakan untuk
taharah-taharah yang lain walaupun taharah sunnah.®

Adapun air Musta'mal, ialah air sisa yang mengenai badan manusia karena
telah digunakan untuk wudhu dan mandi.®® Mengenai status dari air musta 'mal ini
kaitannya dengan bersuci, ada perbedaan pandangan di antara ulama. Sebagian
ulama berpendapat bahwa air bekas orang berwudhu tidak boleh digunakan kembali
untuk berwudhu. Demikian pula air bekas mandi janabah, baik yang wajib maupun
sunnah, juga tidak bisa digunakan untuk mandi janabah oleh orang lain. Namun ada
juga sebagian ulama yang berpandangan berbeda. Mereka berpendapat bahwa air
musta’'mal berubah statusnya itu mengikuti status air sebelum digunakan untuk
bersuci. Air ini tetap dapat digunakan untuk bersuci, misalnya wudhu, mandi
janabah ataupun menghilangkan najis.**Diantara kedua pendapat ini, para ulama
dari mazhab maliki memakruhkan penggunaan air musta’mal. Menurut mereka
selama masih bisa menemukan air mutlak, maka tidak boleh menggunakan air
musta’'mal untuk bersuci. Sebaliknya jika memang tidak dapat menemukan air

mutlak, naka diperbolehkan menggunakan air musta 'mal. Mereka juga berpendapat

32Asy-Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari, Terjemah Fathul Mu’in jilid 1 (
Surabaya: al-Hidayah, 1993), h. 25.

3Hasan saleh, Kajian figh Nabawi dan Figh Kontemporer (Jakarta: Raja Garfindo Persada,
2008), h. 21.

34 Ahmad Reza, Buku Pintar Thaharah (Yogyakarta: Saufa, 2015), h. 28.
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terkait dengan tayammum, tidak boleh bertayammum selama masih ada air
musta’ 'mal >

Sedangkan air Musyammas adalah air yang telah dipanaskan di bawah terik
panas matahari dengan menggunakan wadah logam kecuali emas dan perak seperti
besi dan baja. Air ini suci secara materinya dan dapat digunakan untuk
mengilangkan hadas dan najis, tetapi dihukumi makruh dalam penggunaannya pada
tubuh seperti untuk wudhu dan mandi. Sementara untuk mencuci pakaian air ini
dihukumi munbah. Pendapat ini diikuti oleh mayoritas ulama mazhab
syafi’i.**Perlu diingat bahwa air bisa dikatakan musyammas apabila air tersebut
berada di dalam bejana logam, tetapi jika berada di wadah plastik maka hukumnya
tidak makruh. Air ini banyak ditemukan di daerah yang bersuhu panas seperti
Hijaz.3" Air jenis ini memiliki dampak negatif apabila kita gunakan untuk membasih
kulit, terutama wajah. Jadi, meskisuci dan menyucikan, air jenis ini tetap makruh
digunakan karena memiliki efek samping.3®

Dan air Mutanajjis adalah air yang tercampur dengan sesuatu yang najis dan
kondisi volumenya kurang dari dua qullah, atau volumenya dua qullah atau lebih
tetapi sudah terjadi perubahan pada warna, bau atau rasanya yang disebabkan oleh
najis tersebut. Apabila air yang sedikit volumenya terkena najis langsung tergolong
air mutanajjis walaupun warna, bau atau rasanya tidak berubah. Sekiranya volume

perubahan bau, rasa dan warnanya. Air mutanajjis hukumnya tidak dapat dipakai

Muhammad Anis Sumaji, 125 Masalah taharah (Solo: Tiga Serangkai, 2008), h. 86.

%A.R Shohibul Ulum, Kitab Fikih Sehari-hari Mazhab Syafi’i (Yogyakarta: Anak Hebat
Indonesia, 2023), h. 20.

$’Musthofa dib al-Bugha, Ringkasan Fikih Mazhab Syafi’i: Penjelasan Kitab Matan Abi
Syuja’ dengan Dalil al-Quran dan Hadis (Jakarta: Naura Books, 2017), h. 5.

BA.R Shohibul Ulum, Kitab Fikih Sehari-hari Mazhab Syafi’i, h. 21.
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dalam bersuci (taharah) disebabkan zat air itu sendiri sudah tidak lagi suci dan tidak
mungkin pula menyucikan.*

Dari uraian tentang macam-macam air di atas, dapat disimpulkan bahwa
apabila seseorang ingin melakukan taharah, maka air yang dapat digunakan untuk
bersuci adalah hanya air suci dan menyucikan bukan air makruh, air yang telah
dipakai bersuci atau mandi dan bukan pula air yang telah terkena atau bercampur
dengan benda-benda najis seperti, kotoran, kencing, darah dan lain-lain sehingga
menjadi tidak suci dan menyucikan.

b. Tanah atau Debu

Dalam fungsinya sebagai alat taharah, tanah bermanfaat untuk tayammum
dan membersihkan najis kerana sentuhan dan jilatan anjing dan babi terhadap
seseorang atau benda yang dipakai seorang muslim. Tanah yang digunakan sebagai
alat taharah hendaknya diambil tanah yang bersih dengan menggali minimal 300 M
ke dalam tanah keras dan bukan pada tanah comberan atau yang berdekatan dengan
limbah pabrik atau daerah pembuangan air selokan pembuangan.*® Dengan
demikian tanah atau debu yang bisa dipakai bersuci hanyalah tanah atau debu yang
suci yang tidak berdekatan dengan comberan, limbah pabrik atau air selokan
pembuangan.

c. Batu, tembikar, kayu, kertas dan tisu

Alat-alat ini hanya digunakan untuk membersihkan kotoran yang keluar dari
qubul dan dubur. Alat ini tidak dapat digunkan untuk berwudhu dan mandi. Tidak
dianjurkan untuk memakai batu atau sejenisnya yang licin, tajam, gatal dan hal-hal

yang dapat membahayakan seseorang.*! Oleh karena itu dalam bersuci dari hadats,

%Yoli Hemdi, Tata Cara Shalat Lengkap yang Dicintai Allah dan Rasulullah (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2018), h.3.

40Muhammad shuhufi, Pembacaa figih Sosial Atas Figih Ibadah, h. 8.
“1Sabri Samin, dkk, Buku Daras Figih Satu Ibadah, h. 7.
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batu, tembikar, kayu, kertas dan tisu tidak bisa digunakan sebagai alat bersuci
karena dalam bersuci dari hadats, hanya air dan tanah atau debu yang suci dapat

dijadikan sebagai alat bersuci.

B. Macam-Macam Taharah
1. Berwudhu
a. Pengertian dan Dasar Hukum Berwudhu

Kata Wudhu ( sl ) dalam bahasa arab berasal dari kata al-wadha’ah
(38L=a3ll), kata ini bermakna al-hasan (o==V) yaitu kebaikan, dan juga sekaligus
bermakna an-nadhafah (441 yaitu kebersihan.*’Demikian juga menurut supiana
dan M. Karman bahwa kata a/-wuduu berasal dari bahasa arab yang diadopsi dari
kata al-wadaah yang artinya baik dan bersih.*

Wudhu adalah membasuh bagian tertentu yang telah ditetapkan dari
anggota badan dengan air sebagai persiapan bagi orang muslim untuk menghadap
Allah swt (mendirikan shalat). Dalam hal ini Allah sediri memerintahkan dan Dia
telah menetapkan anggota badan yang harus dibasuh pada saat wudhu.**Allah swt

berfirman:

2 N o

B bl aatall J) 2%oly 2Kauas 1,120 aall ) 285 ) e 5,00 @R

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.*

42Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 2: Taharah, h. 281.

43Supiana dan M. Karman, Materi Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 4.

#4Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita (Jakarta: PT Pustaka Kautsar, 1998),
h. 41.

4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 145-146.
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b. Keutamaan dan Hikmah Berwudhu

Wudhu memiliki beberapa keutamaan, sebagaimana disabdakan oleh

Rasulullah saw:

ST 36 o e Jodln J 3258
3o Bt 106 L4l 0ot 6 G 1B sotss i 4 g8 ksl o J e
6ok olg) Bl 1S3 3N A5 3 3B  datad) ) s 555 o K40

Artinya:

Telah meriwayatkan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu
Hujrin Jami’an dari Ismail bin Ja’far berkata Ibnu Ayyub telah
meriwayatkan kepada Ismail, telah meriwayatkan kepadaku al-Ala’ daroi
bapaknya dari Abi Hurairah bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Maukah
kalian aku beritahukan tentang sesuatu yang dengannya Allah akan
menghapus dosa-dosa kalian dan dan meninggikan derajat kalian ? para
sahabat menjawab: mau ya Rasulullah. Kemudian beliaupun berkata: yaitu
dengan cara menyempurnakan wudhu dari hal-hal yang bersifat makruh,
banyak melangkahkan menuju masjid dan menunggu waktu shalat setelah
shalat (tahiyyatul masjid). Yang kemudian itu adalah ikatan (perjanjian).

Hadis diatas menggambarkan tentang cara mengangkat derajat di sisi Allah
swt yaitu salah satunya dengan menyempurnakan wudhu, dimana semulia-mulia
derajat adalah yang mulia di sisi Allah swt yang tentunya merupakan cita-cita dan
dambaan setiap hamba yang beriman.

Hikmah wudhu yang lain adalah anggota wudhu akan bercahaya pada hari
kiamat, dimana umat Nabi Muhammad saw akan terbedakan dengan umat yang
lainnya dengan cahaya yang nampak pada anggota wudhu. Rasulullah saw

bersabda:

46Abu al-Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Turki: Dar
at-Thoba’ah al-Amiroh, 1334 H), h. 151.
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Artinya:

Telah meriwayatkan kepada kami Yahya bin Bukair berkata telah
meriwayatkan kepada kami al-Litsu dari Khalid dari Sa’id dari Abi Hilal
dari Nu’aim al-Majmiru berkata: Aku mendaki masjid bersama Abu
Hurairah, lalu 1a berwudhu dan berkata, “aku mendengar Rasulullah saw
bersabda: sesungguhnya ummatku akan dipanggil pada hari kiamat nanti
dalam keadaan dahi, kedua tangan, kedua kaki mereka bercahaya karena
bekas wudhu, barang siapa diantara kalian bisa memperpanjang cahayanya
hendaklah ia lakukan.(HR. Bukhari)

Ketika seorang muslim benar-benar mengharapkan Ridho dan derajat tinggi
di sisi Allah swt, maka sudah sepatutnya untuk melakukan amalan yang ringan
namun memiliki keutamaan yang besar, vyaitu dengan menjaga dan
menyempurnakan wudhu.

Selain itu, Ulama fikih menjelaskan hikmah wudhu sebagai bagian dari
usaha untuk memelihara kebersihan fisik dan rohani. Daerah yang dibasuh dalam
air wudhu, seperti tangan, daerah muka termasuk mulut, dan kaki memang paling
banyak bersentuhan dengan benda-benda asing, termasuk kotoran. Oleh karena itu,
wajar jika daerah itu yang harus dibasuh.*®

Ibadah wudhu memang tampaknya sederhana, tetapi sejatinya menyimpan

sejuta manfaat. Itulah yang dibuktikan oleh para ahli kesehatan dunia. Salah satunya

4Abu Abdillah bin Ismail al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Damaskus: Dar Ibnu Katsir,
1993), h. 63.

“8Wahbah az-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu jilid 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2011),
h. 298.
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Prof. Leopold Werner von Ehrenfels, seorang psikiater sekaligus neurolog yang
berkebangsaan Australia. la menemukan sesuatu yang sangat menabjubkan dalam
wudhu karena mampu merangsang pusat syaraf dalam tubuh manusia. Hal itu
disebabkan keselarasan air wudhu dengan titik-titik syaraf, kondisi tubuh yang akan
senantiasa akan sehat. Dari sini ia pada akhirnya memeluk Islam dan mengganti
namanya menjadi Baron Omar Rolf Ehrenfels.*®

Selain itu wudhu adalah salah satu amalan ibadah sekaligus media terapi
yang menggunakan kebaikan dan manfaat air secara kontinue dan bersifat
menyehatkan. Menurut Hukum Baruch (1987), air mempunyai efek terapis yang
baik kepada manusia. Simon Baruch, seorang dokter berkebangsaan Amerika,
dalam penelitiannya mengatakan air bersifat menenangkan jika air suhunya sama
dengan tubuh manusia, sedangkan apabila suhu air lebih tinggi daripada tubuh
maka akan memberikan efek stimuli atau dan sifat penenang yang lebih kuat lagi,
sehingga badan terasa lebih rileks. Jika suhu air lebih rendah atau lebih dingin
daripada kulit atau tubuh manusia maka efeknya akan menyegarkan atau merubah
semangat dan energi untuk bergerak.*

Selain pada tubuh, air juga diyakini dapat memberi khasiat yang sangat
positif secara psikologis. Kita pasti tuhu bahwa efek kesegaran dari percikan air
membangkitkan mood dan energi, menghilangkan kantuk dan perasaan ingin tidur.
Air hangat maupun dingin, keduanya menghasilkan efek positif bagi jiwa.
Misalnya, siraman air dingin dari shower akan mengembalikan semangat dan rasa
rileks saat berendam dalam air hangat. Oleh karena itu, setelah didera aktivitas

seharian, bisa jadi yang kita butuhkan hanya air yang digunakan untuk berwudhu.*

4Mukhsin Matheer, Kedahsyatan Manfaat Air Wudhu (Cinangka: Lembar Langit
Indonesia, 2015), h. 115.

0Syarif Hidayatullah, Ajaib Stroke Bisa Sembuh dengan latigamah Wudhu (Yogyakarta:
DIVA Press, 2014), h. 30.

S1Syarif Hidayatullah, Ajaib Stroke Bisa Sembuh dengan latigamah Wudhu, h. 31.



20

Dalam buku yang berjudul Prayers:a Sport for the Body and Soul ( Shalat:
Olahraga untuk Jasmani dan Ruhani), Mokhtar Salem mengatakan bahwa wudhu
bisa menjadi paling efektif untuk mencegah terjadinya kanker kulit. Hal ini didasari
fakta bahwa wudhu menggunakan media air sebagai terapi. Dari hasil penelitian,
kanker kulit disebabkan oleh berbagai bahan kimia, baik zat-zat hasil pembuangan
limbah industri maupun kosmetik yang menempel pada kulit. Selama ini, belum
ditemukan cara paling jitu untuk menghindari penyakit itu. Yang sering kali
dianjurkan oleh dokter kulit baru sebatas pencegahannya, yaitu dengan
membersihkan kulit secara rutin. Dengan wudhu, anjuran para dokter kulit tersebut
dapat terlaksana karena setiap hari paling tidak umat Islam melakukan wudhu lima
kali dalam sehari. Ditambah lagi dengan kewajiban untuk membersihkan terlebih
dahulu semua kosmetik yang menempel pada kulit sebelum wudhu dilakukan.
Tentulah hal ini menjadikan wudhu sebagai salah satu sarana pengingat atau alarm
kebersihan yang bekerja secara kontinue seumur hidup minal lima kali sehari
semalam.®?

c. Rukun Wudhu

Dalam al-Quran diterangkan secara jelas dan gamblang tentang tata cara
(kaifivat) berwudhu yang baik dan benar sesuai dengan rukun-rukun yang ada.
Adapun rukun wudhu, sebagaimana dalam al-Quran surah al-Maidah ayat 6, antara
lain:®>®

1) Niat Wudhu

Niat merupakan salah satu prasyarat sah atau tidaknya suatu amalan atau

pekerjaan (ibadah). Niat dapat diibaratkan sebagai sebuah kunci yang akan

membuka pintu-pintu pahala dari Allah swt, karena amalan-amalan atau ibadah

S2Syarif Hidayatullah, Ajaib Stroke Bisa Sembuh dengan latiqgamah Wudhu, h. 31-31.

SSMuhammad Akrom, Terapi Wudhu Sempurna Shalat Bersihkan Penyakit (Yogyakarta:
Mutiara Media, 2010), h. 24.
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yang tidak disertai niat, maka yang demikian itu tidak akan mendatangkan pahala
dan balasan dari Allah swt.>*Sesungguhnya Allah swt memberikan ganjaran pahala
sesuai dengan apa yang diniatkan oleh hamba-Nya. Sebagaimana dalam hadis

riwayat Muslim dikatakan:

Artinya:

Sesyungguhnya amal perbuatan itu harus disertai niat, dan setiap perbuatan
seseorang tergantung niatnya.

Jadi ketika seseorang akan melakukan sesuatu, maka hendaklah disertai

dengan niat mengharapkan rudha dari Allah swit.
2) Membasuh Muka atau Wajah

Perintah membasuh (ghosalah) dalam wudhu mempunyai pengertian
mengalirkan atau mengenakan air ke seluruh anggota wudhu.*®Yang dimaksud
dengan membasuh wajah adalah mengalirkan air pada muka. Batasannya dari
tumbuhnya rambut sampai ujung dagu. Menurut Syafi’i, juga wajib membasuh
sesuatu di bawah dagu, sedangkan madzhab-madzhab yang lain mengatakan bahwa
batas membasuh wajah itu dari anak kuping kiri ke anak kuping kanan.®’

Adapun dalam menyela-nyela jenggot dengan air saat berwudhu, Rasulullah

saw melakukannya sebagaimana dalam hadis riwayat at-Tirmidzi dikatakan bahwa:
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SMuhammad Akrom, Terapi Wudhu Sempurna Shalat Bersihkan Penyakit, h. 24-25.

SSAbu al-Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Turki: Dar
at-Thoba’ah al-‘Amiroh, 1334 H), h. 48.

*6Muhammad Akrom, Terapi Wudhu Sempurna Shalat Bersihkan Penyakit, h. 26.

S’Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab (Cet. 28; Jakarta: Lentera, 2011), h.
22.
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Artinya:
Dari Utsman Radiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi saw menyela-nyela

jenggotnya (dengan air) saat berwudhu. (HR. at-Tirmidzi. Hadis ini dinilai
shahih menurut Ibnu Khuzaimah)

3) Membasuh Tangan Sampai Siku
Perintah membasuh kedua tangan sama dengan perintah membasuh wajah
atau muka. Adapun bagian tangan yang wajib dibasuh adalah mulai dari telapak
tangan, pergelangan tangan sampai dengan siku. Disunnahkan memulai dari tangan
sebelah kanan, dan selanjutnya tangan sebelah kiri. Dan disunnahkan pula masing-
masing tangan dibasuh sebanyak tiga kali.>®
4) Mengusap atau Menyapu Sebagian Kepala/ Rambut
Kata mengusap atau menyapu (masa-ha) mempunyai arti sedikit berbeda
dengan kata membasuh (ghosalah). Mengusap dapat diartikan mengalirkan air atau
mengenakan air tertentu pada bagian yang dimaksud, tanpa harus menggosok-
gosoknya dan membasuhnya.*Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim menjelaskan tata cara
wudhu rasulullah saw, ia berkata:
ol 52 3y 4 430 oy o e Lo b 055 ns
Artinya:
Dan Rasulullah saw mengusap kepalanya dengan kedua tangannya dari
depan kebelakang dan dari belakang kedepan.
5) Membasuh kaki hingga mata kaki
Kewajiban membasuh kedua kaki sampai mata kaki merupakan salah satu
bagian atau rukun ibadah wudhu yang tidak dapat ditinggalkan ketika seseorang

sedang berwudhu. Kewajiban tersebut sama halnya dengan kewajiban membasuh

8Muhammad Akrom, Terapi Wudhu Sempurna Shalat Bersihkan Penyakit, h. 27.
Muhammad Akrom, Terapi Wudhu Sempurna Shalat Bersihkan Penyakit, h. 27.
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muka, kedua tangan dan mengusap sebagian kepala. ®®Mencuci kaki saat berwudhu

haruslah sampai mata kaki. Rasulullah saw menjelaskan dalam hadisnya:
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Artinya:
Dari Abdullah bin Amar Radiyallahu ‘anhu, Rasulullah saw bersabda

Celakalah tumit-tumit (yang tidak basah) itu dimakan api neraka.
Sempurnakanlah wudhumu sebagus-bagusnya.

Dari hadis tersebut memberikan gambaran bahwa seorang muslim harus
benar-benar memperhatikan anggota batasan-batasan anggota wudhu, mengingat
beratnya akibat dari melalaikannya.

6) Tertib

Rukun yang terakhir adalah tertib. Artinya mengerjakan wudhu sesuai
dengan urutan-urutannya. Tidak boleh melakukan wudhu dengan tidak berurutan.
Misalnya, dimulai dengan membasuh kaki, kemudian membasuh tangan,
membasuh muka dan mengusap kepala. Ini tidak tertib. Jika dilakukan, maka
wudhunya tidak sah.%!

2. Tayammum
a. Pengertian dan Dasar Hukum Tayammum

Tayammum secara bahasa berarti menyengaja.®?Menurut  syara’,

tayammum berarti mengusap wajah dan kedua telapak tangan dengan debu

berdasarkan cara yang telah ditentukan.®®Sedangkan menurut Kahar Masyhur di

80Muhammad Akrom, Terapi Wudhu Sempurna Shalat Bersihkan Penyakit, h. 28.

#IMuhammad Syafi’ie el-Bantanie, Dahsyatnya Terapi Wudhu (Jakarta: PT. Alex Media
Komputindo Kelompok Gramedia, 2010), h. 177.

82\Wahbah Zhuhaily, al-figh al-Islami wa Adillatuhu Jilid 1 (Beirut: Dark al-fikr, 1989), h.
409.

8Abdullah bin Abdurrahman Al Basam, Syarah Bulugul Maram Jilid 1 (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2006), h. 420.
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dalam buku Sholat Wajib Menurut Madzhab yang empat, kata tayammum menurut
bahasa arab adalah +<dll yang artinya sengaja. Adapun menurut syara’ tayammum
berarti menyapu muka dan dua tangan dengan debu yang menyucikan menurut cara
tertentu. Syafi’iyyah dan Malikiyah menambahkan kaidah ini dengan niat karena ia
termasuk rukunnya dan cara pengusapannya yaitu hanyalah meletakkan tangan di
tanah atau debu yang menyucikan. Bertayammum disyari’atkan di waktu ketiadaan
air atau tidak boleh memakainya dan ada sebab yang memerlukan demikian.
Tayammum tersebut ditetapkan berdasarkan dalil, baik dari al-Quran dan Hadis

Rasulullah saw, serta Ijma’ para ulama.®*

Tayammum adalah salah satu keringanan yang diberikan oleh Allah kepada
umat Islam dan disyari’atkan pada tahun ke-6 hijrah.®*Tayammum disyari’atkan

dalam Islam berdasarkan Firman Allah dalam al-Quran surah al-Maidah: 5/ 6:
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Terjemahnya :

Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang
air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh
air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu
dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat- Nya
bagimu, agar kamu bersyukur.®

84Kahar Masyhur, Salat Wajib Menurut Mazhab yang Empat (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), Cet. 1, h. 116-117.

®Wahbah Zhuhaily, al-figh al-Islami wa Adillatuhu jilid 1 (Jakarta: Gema Insani 2011),
h. 491.

8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 145-146.
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Dalam surah lain Allah swt berfirman:
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Terjemahnya :

Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau
kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan
tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh Allah  Maha Pemaaf, Maha
Pengampun.(QS. an- Nisa : 4/ 43) ©7

Dalam ayat di atas ada kata “Tayammum”. Perkataan itu menjadi indikator
bahwa dalam Islam manusia diberi keringanan dalam menunaikan kewajiban
sebagai hamba Allah. Keringanan itu tentunya dengan syarat antara lain telah
masuk waktu shalat, tidak mendapatkan air setelah berupaya maksimal mencarinya,
berhalangan menggunakan air, misalnya karena sakit, apabila menggunakan air
brtambah parah penyakitnya dan dengan tanah suci dan berdebu.®® Adapun dalil
yang berasal dari sunnah banyak terdapat dalam hadis-hadis shohih. Diantaranya

dalam riwayat Muslim dari hadis Hudzaifah :

-
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Artinya :

Dari Abu Malik al-Asyja'i dari Rib'i dari Hudzaifah dia berkata, "Rasulullah
shallallahu'alaihiwasallam bersabda, 'Kami diberi keutamaan atas manusia
lainnya dengan tiga hal: pertama, Shaf kami dijadikan sebagaimana shaf
para malaikat. Kedua, bumi dijadikan untuk kami semuanya sebagai masjid.

57Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 115.

8]mam Abi Abdillah Muharnad bin Idris al-Syafi’l, al- Umm (Beirut: Dar al-Fikr), h.62-
63.

8 Abu al-Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 6.
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Ketiga, dan debunya dijadikan suci untuk kami apabila kami tidak
mendapatkan air." Dan beliau menyebutkan karakter lainnya (HR.Muslim).

Adapun qiyas, menurut Syaikhul Islam bahwa yang benar adalah
tayammum berasal dari giyas yang valid. Pertumbuhan dan kekuatan kita berasal
dari dua materi, air dan debu. Debu (Tanah) merupakan asal manusia, dan air adalah
sumber segala kehidupan. Air merupakan dasar kekuatan alam, air juga merupakan
saran yang paling tepat untuk mebersihkan atau menyucikan kotoran. Dalam
kondisi tidak adanya air atau karena ada halangan untuk menggunakannya, maka
sebagai penggantinya adalah debu, ia adalah yang paling utama.”

Hikmah di syariatkannya tayammum ini adalah bahwasanya Allah telah
mengangkat hal-hal yang menyulitkan dan menyusahkan kaum muslimin dari
ibadah yang telah dibebankan kepada mereka.™
b. Kondisi yang membolehkan tayammum

Hal hal yang mebolehkan tayammum Secara umum adalah tidak adanya air
yang suci mensucikan. Namun demikian, terdapat kondisi kondisi yang bolehkan
bertayammum sekalipun ada air. Berikut penjelasan penjelasannya :’?

1) Tidak adanya air

Dalam konsisi tidak ada air untuk berwudhu atau mandi, seseorang bisa
melakukan tayammum dengan tanah. Namun ketiadaan air itu harus di pastikan
terlebih dahulu dengan cara mengusahakannya. Baik dengan cara mencarinya atau
membelinya. Bila sudah di usahakan dengan berbagai cara untuk mendapatkan
semua jenis air itu, namun tetap tidak berhasil, barulah tayammum dengan tanah di

bolehkan. Nabi saw bersabda :

OAbdullah bin Abdurrahman Al Basam, Syarah Bulughul Maram jilid 1 h. 420.

"L Abdurrahman Al-Jauzari, Fikin Empat Madzhab (cet.1; Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), h. 237.

2Ahmad Sarwat, Tayammum (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), h. 26.
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Artinya :

Dari Abi Dzar ra, bahwasannya Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya
debu yang suci menjadi alat bersuci bagi seorang muslim sekalipun ia tidak
mendapatkan air selama sepuluh tahun. Jika ia mendapatkan air hendaklah
ia membasuhkan air tersebut pada seluruh kulitnya karena itu adalah lebih
baik. (HR. Tirmidzi)

Mazhab Syafi’i dan mazhab Malik berpendapat bahwa syarat bertayamum
adalah harus mencari air terlebih dahulu. Mazhab Hanafi tidak mempersyaratkan
untuk mencari air agar dapat bertayamum. Sedangkan mazhab Hambali
mewajibkan mencari air terlebih dahulu sebelum bertayamum.’

2) Sakit

Kondisi yang lainnya yang membolehkan seseorang bertayammum sebagai
pengganti wudhu adalah bila seseorang terkena penyakit yang membuatnya tidak
boleh terkena air. Baik sakit dalam bentuk luka ataupun jenis penyakit
lainnya.Tidak boleh terkena air itu karena dikhawatirkan akan semakin parah
sakitnya atau terlambat kesembuhannya oleh sebab air itu. Baik atas dasar
pengalaman pribadi maupun atas advis dari dokter atau ahli dalam masalah

penyakit. Maka pada saat itu boleh baginya bertayammum.”Dalam hadis

disebutkan :

SMuhammad bin Isa bin Saurah bin Musa as-Sulami at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidz (Cet.2;
Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975), h. 211.

7“Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Figih Empat Mazhab (Bandung: Hasyimi
2017), h. 31.

Ahmad Sarwat, Tayammum, h. 28.
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Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Abdurrahman Al-Anthaki telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Salamah dari Az-Zubair bin
Khuraiq dari 'Atha’ dan Jabir dia berkata; Kami pernah keluar dalam sebuah
perjalanan, lalu salah seorang di antara kami terkena batu pada kepalanya
yang membuatnya terluka serius. Kemudian dia bermimpi junub, maka dia
bertanya kepada para sahabatnya; Apakah ada keringanan untukku agar saya
bertayammum  saja? Mercka menjawab; Kami tidak mendapatkan
keringanan untukmu sementara kamu mampu untuk menggunakan air, maka
orang tersebut mandi dan langsung meninggal. Ketika kami sampai kepada
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau diberitahukan tentang kejadian
tersebut, maka beliau bersabda: "Mereka telah membunuhnya, semoga
Allah membunuh mereka! Tidakkah mereka bertanya apabila mereka tidak
mengetahui, karena obat dari kebodohan adalah bertanya! Sesungguhnya
cukuplah baginya untuk bertayammum dan meneteskan air pada lukanya -
atau- mengikat lukanya- Musa ragu- kemudian mengusapnya saja dan
mandi untuk selain itu pada seluruh tubuhnya yang lain.

Syekh al-Mawardy menjelaskan:
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8Abu Dawud, Sunan Abu Dawud (India, Beirut: al-Anshoriyah Badhali, 1323H / 1905M),
h. 132.

"Al-Mawardy, al- Hawiy al- Kabir Juz 1 (Beirut: Darul Fikr 1994), h. 733.



29

Artinya:
Macam-macam penyakit, ketika diizinkan tayammum dalam suatu penyakit
dengan adanya air, maka penyakit terbagi menjadi empat jenis: salah
satunya adalah yang ringan dan tidak memerlukan air, seperti demam
ringan, sakit gigi, atau pembengkakan limpa, dalam kondisi ini tidak
diizinkan untuk melakukan tayammum.

Ibrah diatas, beliau membagi sakit ketika kaitannya dengan kewenangan
melakukan tayammum menjadi 4 (emapat) bagian. Pertama adalah sakit ringan,
sekira jika menggunakan air sebagai media bersuci tidak berdampak buruk pada
tubuh, penyakit demikian dicontohkan seperti sakit pans ringan dan sakit gigi, sakit
seperti ini tidak diperkenankan tayammum bagi penderitanya.

Akan tetapi, jika kita melirik pendapat lintas mazhab, dari golongan
malikiyah memperbolehkan tayammum meski sakitnya tergolong ringan. Beliau
melihat keumuman lafaz . pada QS. Al- Maidah ayat ke-6 yang menjadi dalil

tayammum itu sendiri.
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Artinya:
Dan bagian kedua dari penyakit adalah ketakutan terhadap kerusakan akibat
penggunaan air. Dalam hal ini, diperbolehkan untuk melakukan tayammum,
baik itu karena luka, sayatan, atau bahkan jika tidak ada luka atau sayatan.

Kriteria sakit yang kedua adalah sakit yang jika seseorang memaksakan
diri untuk menggunakan air sebagai media bersuci maka khawatir dapat
menyebabkan kematian, hilangnya anggota tubuh (amputasi) atau fungsi dari
anggota tubuh tersebut. Maka dalam kondisi seperti ini, diperkenankan baginya

untuk bertayammum.

8 Al-Mawardy, al- Hawiy al- Kabir Juz 1 (Beirut: Darul Fikr 1994), h. 733.
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Artinya:
Dan bagian ketiga dari penyakit adalah sakit yang apabila terkena air akan
memambah rasa sakit dan akan memanjangnya proses penyembuhan, serta
kekhawatiran terhadap kerusakan.

Jenis sakit yang berikutnya yakni sakit yang jika terkena air akan
memperpanjang masa pemulihan, atau dapat menyebabkan pembekasan terhadap
anggota tubuh yang tampak dalam aktifitas sehari-hari, seperti wajah dan kedua
tangan. Pada jenis sakit ini, ulama bersilang pendapat soal kewenangan melakukan
tayammum bagi penderita, dan banyak imam lain yang membolehkan.
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Artinya:

Dan bagian ketiga dari penyakit adalah sakit yang apabila terkena air akan
dapat menyebabkan kekakuan dan kelumpuhan, serta meminimalkan risiko
kerusakan dan rasa sakit yang parah.

Yang keempat yakni sakit yang penderitanya meyakini tidak akan terjadi
kematian atau sakit yang teramat sangat jika ia menggunakan air, akan tetapi justru
malah takut timbul penyakit yang mengkhawatirkan. Dicontohkan timbulnya
kelumpuhan atau kecacatan, yang demikian terbilang langka. Jika terjadi seperti itu,
ulama juga berbeda pendapat, ada yang mengatakan boleh tayammum dan sebagian
tidak memperbolehkan.

3) Suhu sangat dingin
Dalam kondisi yang teramat dingin dan menusuk tulang maka menyentuh

air untuk berwudhu adalah sebuah siksaan tersendiri. Bahkan bisa menimbulkan

7% Al-Mawardy, al- Hawiy al- Kabir Juz 1 (Beirut: Darul Fikr 1994), h. 733.
8https://lirboyo.net/sakit-yang-diperbolehkan-tayamum/
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madharat yang tidak kecil. Maka bila seseorang tidak mampu untuk memanaskan
air menjadi hangat walaupun dengan mengeluarkan uang dia dibolehkan untuk
bertayammum. Di beberapa tempat di muka bumi terkadang musim dingin bisa
menjadi masalah tersendiri untuk berwudhu’ jangankan menyentuh air sekedar
tersentuh benda-benda di sekeliling pun rasanya amat dingin. Dan kondisi ini bisa
berlangsung beberapa bulan selama musim dingin. Tentu saja tidak semua orang
bisa memiliki alat pemasan air di rumahnya. Hanya kalangan tertentu yang mampu
memilikinya. Selebihnya mereka yang kekurangan dan tinggal di desa atau di
wilayah yang kekurangan akan mendapatkan masalah besar dalam berwudhu’ di
musim dingin. Maka pada saat itu bertayammum menjadi boleh baginya.?!
4) Air Tidak Terjangkau

Kondisi ini sebenarnya bukan tidak ada air. Air ada tapi tidak bisa dijangkau.
Meskipun ada air namun bila untuk mendapatkannya ada resiko lain yang
menghalangi maka itupun termasuk yang membolehkan tayammum.

5) Air tidak cukup

Kondisi ini juga tidak mutlak ketiadaan air. Air sebenarnya ada namun
jumlahnya tidak mencukupi. Sebab ada kepentingan lain yang jauh lebih harus
didahulukan ketimbang untuk wudhu’. Misalnya untuk menyambung hidup dari
kehausan yang sangat. Bahkan para ulama mengatakan meski untuk memberi
minum seekor anjing yang kehausan maka harus didahulukan memberi minum
anjing dan tidak perlu berwudhu’ dengan air. Sebagai gantinya bisa melakukan

tayammum dengan tanah.®2

8 Ahmad Sarwat, Tayammum, h. 29.

82 Ahmad Sarwat , Tayammum, h. 34.
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6) Habisnya waktu

Dalam kondisi ini air ada dalam jumlah yang cukup dan bisa terjangkau.
Namun masalahnya adalah waktu shalat sudah hampir habis. Bila diusahakan untuk
mendapatkan air diperkirakan akan kehilangan waktu shalat. Maka saat itu demi
mengejar waktu shalat bolehlah bertayammum dengan tanah.%®

Menurut mazhab Asy-Syafi’i, kekhawatiran akan berakhirnya waktu shalat
tidak dapat dijadikan alasan untuk tayammum selama air sudah didapatkan. Dan
jika tayammum itu dilakukan, maka tayamumnya tidak memenuhi syarat, yaitu
syarat ketiadaan air. Menurut madzhab Hambali: Tayamum tidak boleh dilakukan
hanya karena khawatir waktu akan segera berakhir, kecuali jika orang yang akan
melakukannya adalah seprang musafir, yaitu ketika ia tahu keberadaan air sudah
dekat dan jika ia segera berangkat menuju air itu dan berwudhu dengannya maka ia
khawatir waktu shalatnya akan berakhir, maka ia dapat melaksanakan shalatnya
dengan bertayammum, tanpa harus mengulang shalatnya. Begitu juga jika ia sudah
sampai di tempat di mana air berada, sedangkan waktu shalatnya sudah sangat
sempit dan akan segera berakhir, atau waktunya belum begitu sempit namun air
yang akan digunakannya untuk berwudhu harus melewati pipa yang panjang, dan
air itu baru akan sampai padanya ketika waktu shalatnya sudah berakhir, maka
dalam keadaan-keadaan seperti itu ia dapat melaksanakan shalatnya dengan
bertayammum, tanpa harus mengulang shalatnya lagi.®*

Menurut madzhab Hanafi: Dalam keadaan seperti itu harus dilihat dulu
shalat apa yang akan dilakukan olehnya, apakah shalat yang tidak dikhawatirkan
waktunya akan berlalu, seperti shalat sunnah, atau apakah shalatnya itu shalat yang

dikhawatirkan waktunya akan berlalu dan tidak bisa digantikan, seperti shalat

8 Ahmad Sarwat, Tayammum, h. 34.
8 Abdurrahman Al-Jauzari, Fikih Empat Madzhab, h. 252.
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jenazah atau shalat ied, ataukah shalatnya adalah shalat yang dikhawatirkan
waktunya akan berlalu namun dapat digantikan, seperti shalat Jum'at dan shalat
fardhu lima waktu, yang mana shalat Jum'at dapat diganti dengan shalat zuhur, dan
shalat fardhu lima waktu dapat diganti dengan shalat yang sama di luar waktunya
yang biasa disebut dengan shalat gadha. Untuk shalat-shalat pada bagian pertama,
yaitu shalat sunnah, maka orang yang hendak melakukannya tidak perlu
bertayammum jika ia sudah menemukan air, kecuali shalat sunnahnya adalah shalat
sunnah yang terbatas dengan waktu, misalnya shalat sunnah setelah maghrib,
setelah isyak, dan lain sebagainya, maka ia boleh melaksanakan shalat-shalat
sunnah itu dengan bertayammum apabila waktunya sudah sangat mepet Untuk
shalat-shalat pada bagian kedua, yaitu shalat jenazah dan ied, maka ia boleh
melaksanakan kedua shalat tersebut dengan bertayamum apabila dikhawatirkan
akan tertinggal berjamaah meskipun ia sudah menemukan air. Untuk shalat Jum'at
sendiri, shalat ini tidak boleh dilakukan dengan tayammum apabila air sudah
ditemukan, ia cukup melewatkan shalat jum'at berjamaah itu dan menggantinya
dengan shalat zuhur tetapi dengan berwudhu. Begitu pula shalat fardhu yang lima
waktu, namun jikapun ia melaksanakan shalat-shalat fardhu tersebut dengan
bertayammum maka ia diwajibkan untuk mengulang shalatnya itu setelahnya
dengan berwudhu.

Menurut madzhab Maliki: Apabila dengan menggunakan air pada keempat
anggota tubuh yang dibasuh untuk berwudhu atau pada seluruh anggota tubuh untuk
mandi besar dikhawatirkan waktu shalatnya akan berakhir, maka orang tersebut
dapat melaksanakan shalatnya dengan bertayammum. Dan, ia tidak perlu
mengulang shalatnya itu menurut pendapat yang diunggulkan dalam madzhab ini.
Sedangkan khusus untuk shalat Jum'at, apabila ia merasa khawatir tertinggal dari

shalat berjamaah jika ia menggunakan air untuk berwudhu, maka ada dua pendapat
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yang berbeda terkait keabsahan tayamumnya,namun pendapat yang masyhur adalah
tidak perlu bertayammum. Begitu pula dengan shalat jenazah, ia tidak perlu
melakukan tayamum untuk shalat jenazah, kecuali tidak ada air dan kefardhuannya
sudah berubah menjadi fardhu ain sebagaimana dijelaskan sebelumnya.8®
3. Mandi Wajib

a. Pengertian dan Dasar Hukum Mandi Wajib

Mandi wajib disebut juga mandi junub. Dalam bahasa Arab, istilah mandi
disebut dengan J~1! (al-gusl), berarti sesuatu yang dibasuh atau dicuci dengannya,
seperti halnya mencuci kepala dari kotoran lainnya. Dengan demikian makna dari
Jusll (al-gusl) ini ialah menunjukkan sesuatau dan memurnikannya.®

Adapun istilah junub yang terambil dari akar kata s — 87

i yang berarti
jauh.®8Junub di artikan jauh karena seseorang yang dalam keadaan junub berarti
jauh dari amalan yang boleh dilakukannya.®®Jadi secara garis besar pengertian
mandi junub adalah membasuh seluruh badan dari atas sampai bawah
menggunakan air suci yang disertai dengan niat.*°

Jadi apabila seseorang mengalami junub maka hendaknya mandi untuk
mensucikan diri sesuai dengan tuntunan syariat yang telah di contohkan oleh

Rasulullah saw.

Adapun dalil yang mendasari wajibnya mandi junub diantaranya :

8 Abdurrahman Al-Jauzari, Fikih Empat Madzhab, h. 253.

8Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Magayis al-Lugah, Juz IV (t.tp.:
Dar al-Fikr, 1319 H/1979 M), h. 424.

87 Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lugha al- ‘Arabiyah al-Mu’assarah
juz 1 (cet.1; t.tp : “‘Alim al-Kutub 2008), h. 402.

8Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu ’jam Magayis al-Lugah, Juz |, h. 483.

8Abdul Aziz Dahlan, ed., Ensiklopedia Hukum Islam, jilid 3 (Cet. IV; Jakarta: Ictiar Baru
Van Hoeve, 2000), h. 837.

%Sulaiman Ahmad Yahya al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, terj. Ahmad
Tirmidzi (Cet. V; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017 M), h. 38.
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1) Al-Quran surah al-Maidah : 6
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Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,Dan jika
kamu junub maka hendaklah bersuci

2) Al-Quran surah an-Nisa ayat 43

-~
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Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sholat , sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehlngga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub

b. Sebab yang mewajibkan mandi janabah
Sebab-sebab diwajibkannya mandi ada lima, diantaranya:®3
1) Keluarnya mani
Para ulama sepakat bahwa keluarnya mani menyebabkan seseorang
mendapat janabah, baik dengan cara sengaja seperti jima’ atau masturbasi, maupun
dengan cara tidak sengaja, seperti mimpi atau sakit, demikian pula terjadi pada laki-

laki maupun perempuan.®*

91Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 145-146.
92Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 115.
93Sayyid Sabiq, Figih Sunnah (Jakarta: al- I’tishom 2008), h. 144.

%Insan Ansory, Mandi Janabah Rasulullah saw Menurut 4 Mazhab (Jakarta Selatan:
Rumah Figih Publishing 2018), h. 8.
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Artinya :

2)

Dari Abdurrahman bin Abu Said al-Khudri, dari ayahnya, ia berkata: Aku
pergi bersama Rasulullah saw pada hari Senin ke Quba hingga kami tiba di
(perkampungan) Bani Salim, Rasulullah saw berhenti di depan pintu
(rumah) Itban. Beliau pun memanggilnya sehingga ia keluar dengan
menyeret sarungnya. Rasulullah saw, "Kami telah memburu-buru lelaki."
Itban lalu berkata, "Wahai Rasulullah! Apa pandanganmu tentang seorang
lelaki yang terburu-buru dari istrinya, namun tidak mengeluarkan mani. Apa
yang wajib untuknya?" Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,
"Hanyasanya air itu karena air (wajib mandi karena keluar mani)
(HR.Muslim).

Bersetubuh (meskipun tidak keluar mani)

Haram melakukan shalat dalam keadaan janabah baik keluar mani maupun

karena berhubugan badan. Bertemunya dua kelamin menyebabkan seseorang wajib

mandi.*®Dalilnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari Aisyah

bahwasanya Rasulullah saw bersabda'

97((6)05}“\.,@.,«,»\&}\; M"/j;éj‘)\;‘)/ (Id,})bwbdj}w}\ﬂ;l;%j

%Abu al-Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 185.
%Wahab bin Mustafa al-Zuhaili, al- Tafsir al- Munir al-Agidah wa al-Syari’ah wa al-

Manhaj Jilid 5 ( Cet.1l; Damaskus: Dar al- Fikr, 1418 H), h. 105.

9 Abu al-Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 186.
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Artinya :

Dari Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallah bersabda, jika seseorang telah benar-benar melakukan
hubungan intim dengan istrinya lantas bertemu dua kemaluan, ia diwajibkan
untuk mandi.dan dalam hadis muthar,”walaupun dia belum keluar

mani,”’zubair berkata,”duduk di antara mereka dan empat cabang wanita
(HR.Muslim).

3) Haid dan nifas

Haid atau menstruasi adalah kejadian alami yang wajar terjadi pada seorang
wanita dan bersifat rutin bulanan. Keluarnya darah haid itu justru menunjukkan
bahwa tubuh wanita itu sehat. AI-Qur’an sendiri menyebut wanita haid sedang
mengeluarkan kotoran. Dan para ulama sepakat bahwa haid juga merupakan sebab

diwajibkan mandi janabah.%
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Artinya :

Dari Aisyah Radiyallahu‘anha ia berkata, Nabi saw. bersabda, “jika haid
datang, maka tinggalkanlah sholat, dan jika haid telah selesai maka basuhlah
darah itu dari dirimu ( bersucilah ) dan laksanakanlah sholat (HR.Bukhari).

Adapun nifas merupakan darah yang keluar dari kemluan seorang wanita
setelah melahirkan. Para ulama sepakat bahwa nifas termasuk yang mewajibkan
mandi janabah, meski bayi yang dilahirkannya dalam keadaan meninggal. Begitu
berhenti dari keluarnya darah sesudah persalinan, maka wajib atas wanita itu untuk
mandi janabah. Adapun dasar diwajibkannya wanita nifas untuk mandi janabah

adalah ijma’ yang didasarkan kepada qiyas kepada haid.'%

%Insan Ansory, Mandi Janabah Rasulullah saw Menurut 4 Mazhab, h.12.

%Abu Abdillah bin Ismail al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Damaskus: Dar lbnu Katsir,
2010), h. 125.

101nsan Ansory, Mandi Janabah Rasulullah saw Menurut 4 Mazhab, h. 13.
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4) Seorang kafir yang masuk Islam®*

Jika seorang kafir masuk Islam, maka diwajibkan mandi. Karena Rasulullah
saw memerintahkan sebagian orang yang masuk Islam untuk mandi. Akan tetapi
banyak ulama yang berpendapat bahwa mandi bagi orang yang baru masuk Islam
adalah sunnah, bukan wajib. Karena tidak terdapat riwayat yang dinukil dari
Rasulullah saw bahwa beliau memerintahkan mandi bagi sertiap orang yang masuk
Islam. Maka perintah tersebut dipahami sebagai sunnah, untuk mengkompromikan

berbagai dalil.lonais ibnu ‘Ashim menuturkan:
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Artinya :
Aku mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Aku ingin masuk Islam.

Lantas beliau memerintahkan aku mandi dengan air dan bidara.

5) Meninggal dunia
Dalil bahwa kematian mengharuskan mandi di antaranya adalah perintah
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam kepada Ummu ‘Athiyah dan kepada para wanita

yang melayat untuk memandikan anaknya.

~
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1015ayyid Sabig, Figih Sunnah 1 (Cet. IV; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h.102.
102 https://ilamga-info.cdn.ampproject.org/perkara-yang-mewajibkan-mandi.

103Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, h. 139.

1%4Abu al-Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 47.
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Artinya :

Dari Ummu 'Atiyyah al-Ansariyyah -radiyallahu 'anha-, ia berkata,
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- masuk menemui kami ketika
putrinya meninggal dunia lalu beliau bersabda, "Mandikanlah ia tiga atau
lima kali atau lebih dari itu -jika kalian memandang hal itu perlu- dengan air
dan daun bidara, lalu gunakan kapur barus di basuhan terakhir -atau
sebagian dari kapur barus-. Jika kalian sudah selesai, panggillah
aku!" Setelah selesai, kami memanggil beliau. Lantas beliau memberikan
kain penutup badannya kepada kami dan bersabda, "Kenakanlah kain ini
kepadanya." Yaitu kain sarung beliau. Dalam riwayat lain, "Atau
tujuh." Beliau bersabda, "Mulailah dari anggota bagian kanannya dan
tempat-tempat wudunya." Ummu 'Atiyyah berkata, "Lantas kami
menjadikan rambut kepalanya tiga kepang. (Muttafaqun ‘alaih)

C. Pandangan Ulama Tentang Tayammum sebagai Pengganti Mandi Wajib

Tayammum adalah pengganti wudhu dalam upaya menghilangkan hadas
kecil, itu merupakan kesepakatan ulama. Tapi mengenai kedudukan tayammum
sebagai pengganti mandi wajib dalam rangka membersihkan hadats besar, terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Menurut sebagian kecil ulama, di antaranya
Ibnu Mas’ud, tayammum tidak dapat menggantikan kedudukan mandi, sementara
mayoritas ulama, di antaranya ‘Ali, Ibn ‘Abbas, Al- Hasan, Abu Musa al- Asy’ari
dan asy-sya’bi berpendirian bahwa tayammum dapat juga dijadikan pengganti
mandi.’®
Jumhur ulama di antaranya Mazhab Al-Malikiyah, mazhab Asy-Syafi'iyah
dan mazhab Al-Hanabilah sepakat bahwa tayammum pada dasarnya tidak
mengangkat hadats, namun sekedar membolehkan shalat yang sifatnya
sementara.®Imam Maliki berpendapat bahwa tayamum tidak bisa menghilangkan
hadast sehingga tidak boleh diniati (menghilangkan hadast). Dan tayamum sekali

hanya bisa dipakai untuk shalat fardu sekali dan shalat sunnah beberapakali.

Menurut imam Syafi'i, niat pada saat mengambil wudhu sampai mengusap sebagian

1%Muhamad Amin Suma, Tafsir Ahkam ayat-ayat ibadah (Cet.I; Ciputat, Tangerang:
Lentera Hati,2016), h. 26.

1% Ahmad Sarwat, Tayammum, h. 14.
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wajah, menguap wajah sampai rata, mengusap tangan sampai siku-siku, tartib yaitu
mendahulukan anggota badan yang seharusnya berada di awal dan mengakhirkan
anggota yang harusnya di akhir. Imam Syaifi'i tidak memperbolehkan diniati untuk
(menghilangkan hadas). Karena tayamum tidak dapat menghilangkan hadast hanya
saja lanataran tayamum Imam diperbolehkan melakukan hal-hal yang sebelumnya
dilarang seperti salat. Dan satu tayamum hanya boleh digunakan untuk digukan satu
shalat dan beberapa shalat sunah. Imam Hambali sependapat dengan imam syafi'i
dan maliki, yaitu satu taymum hanya dapat untuk satu shalat fardu saja, dan tidak
boleh diniati rofal hadast, tetapi beliau hanya mengharuskan mengusap kedua
tangan sampai pergelangan saja sama halnya dengan imam Maliki.1%’

Sedangkan pandangan Mazhab Al-Hanafiyah berbeda 180 derajat dengan
pandangan jumhur ulama. Mazhab ini memandang bahwa tayammum itu
mengangkat hadats dan menjadi 100% sebagai pengganti wudhu dan mandi wajib,
hadas besar dan hadas kecil, dua-duanya bisa diangkat secara permanen, cukup
dengan tayammum, asalkan syarat-syarat tayammum terpenuhi.

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah berkata, “ Manakala seorang laki laki
atau wanita mengalami junub, sedangkan dia sakit dan tidak sanggup menggunakan
air, dalam kondisi seperti ini dia bertayammum. Hal ini berdasarkan firman Allah
tabarak wa ta’ala (yakni al-Maidah : 6). Kemudian apabila dia sudah bertayammum
untuk junub tersebut, dia tidak perlu mengulang tayammum untuk kedua kalinya
kecuali jika terjadi junub lagi. Akan tetapi, dia bertayammum untuk setiap batal
wudhunya1%

Ibnu Taimiyah berkata jika waktu sholat tiba seperti meyingsingnya fajar

dan tidak mungkin baginya mandi untuk melakukan sholat hingga matahari terbit,

107 Abdul Manan, Figih Lintas Madzhab (Kediri: PP.Alfalah), h. 60-72.

1%8Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Majmu’Fatwa wa Rasail Ibni Utsaimin Jilid 11
(Riyad: Dar al-Tsurayya 1998), h. 239.
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mungkin karena airnya jauh tempat mandinya tertutup, atau karena dia fakir dan dia
tidak mampu membayar sewa tempat mandi maka yang demikian ini boleh
melakukan tayammum dan melakukan shalat pada saat itu juga dan tidak usah
menunda sholat agar waktunya tidak lewat. Sedangkan jika dia bangun dan
waktunya sangat sempit untuk mandi, jika airnya ada maka hendaknya mandi dan
sholat setelah terbitnya matahari. Sebagaimana dikatakan oleh sebagian besar
ulama. Sebab waktu pada saat dia bangun adalah hakn ya. Ini berbeda dengan
seseorang yang tidak tidur, karena sesugguhnya waktunya adalah pada saat fajar

menyingsing*%®

191hnu Taymiyah, Majmu’ Fatwa (Beirut, Darul Fikr 1980), h. 458.



BAB Il
PELAKSANAAN TAYAMMUM DAN MANDI WAJIB MENURUT
TARJIH MUHAMMADIYAH

A. Pelaksanaan Tayammum Menurut Tarjih Muhammadiyah

Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang memiliki landasan ajaran
yang kuat, menghadapi situasi di mana terdapat perbedaan dalil terutama terhadap
masalah-masalah khilafiyah dalam suatu perkara ibadah dengan bijak. Dalam
mengambil putusan, Muhammadiyah cenderung mengedepankan prinsip
musyawarah untuk mencapai kesepakatan. Para ulama dan pemimpin
Muhammadiyah akan berdiskusi secara mendalam, menelaah dalil-dalil yang
bersinggungan, memperhatikan pandangan-pandangan ulama Madzhab dan
mempertimbangkan konteks serta urgensi. Keputusan diambil dengan merujuk
pada prinsip keadilan dan rahmat, mencari solusi yang paling sesuai dengan
semangat kesatuan umat Islam dan merujuk pada al-Quran dan dalil-dalil sunnah
yang paling kuat.

Berbicara tentang tayammum, tentu tidak bisa dilepaskan dari surah al-
Maidah ayat 6, sebagai dalil utama yang berbicara tentang dasar disyariatkannya
tayammum. Dalam memahami ayat tersebut, para ulama tafsir (Mufassirin) dan
ulama ahli fikih (Fugaha) berbeda pendapat tentang batasan mengusap tangan saat
tayammum, apakah sampaai kedua siku ataukah cukup sampai kedua pergelangan
(telapak) tangan. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan penafsiran mereka
terhadap kataa :5.4f apakah batasannya sampai pergelangan tangan ataukah sampai
siku sebagaimna saat berwudhu, serta perbedaan dalam dalam menggunakan hadis

yang menjelaskan tentang persoalan tersebut.'*

10Majalah Suara Muhammadiyah: No. 21, 2011. Visits: 68
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Perbedaan pendapat tentang batasan mengusap tangan saat tayamum dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu; 1) pendapat yang mengatakan cukup sampai
telapak tangan, 2) sampai kedua siku, dan 3) pendapat yang mengatakan sampai
setengah hasta. Namun umumnya pendapat tentang persoalan tersebut terbagi
menjadi dua kelompok besar, sementara pendapat yang mengatakan sampai
setengah hasta atau bahkan sampai ketiak jarang diperdebatkan, karena tidak
memiliki dasar yang jelas (shahih) dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Adapun kedua pendapat terbesar itu adalah:***

1 . Pendapat yang menyatakan cukup sampai telapak tangan

Menurut mazhab Hambali: bahwa al-yad (tangan) itu digunakan untuk
makna telapak tangan, sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Maidah ayat 38
(séaxl 1 5218 38,5015 5 )d15), Menurut kesepakatan para ulama bahwa memotong
tangan pencuri cukup sampai kedua pergelangan tangan. Begitu pula halnya ketika
tayammum cukup mengusap sampai kedua pergelangan (telapak) tangan. Pendapat
ini juga dianut oleh imam ath-Thabari dan lainnya. Sebagian fugaha dan ulama
hadis mendukung pendapat ini karena banyak hadis shahih yang menjelaskan

tentang persoalan tersebut, antara lain:!!?
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112Majalah Suara Muhammadiyah: No. 21, 2011. Visits: 68.

13Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa as-Sulami at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidz, h.
268.



44

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Hafs Amru bin Aly al-Fallas, Telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai’, telah menceritakan kepada
kami Sa’id yang diriwayatkan dari Qotadah dari ‘Azrah dari Sa’id bin
Abdirrahman bin Abza dari bapaknya dari Ammar bin Yasir, bahwasanya

Nabi Shallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkannya untuk bertayammum
pada wajah dan kedua telapak tangannya. (HR.at-Tirmidzi)

Masih ada lagi beberapa hadis yang diriwayatkan oleh para imam ahli hadis
yang menguatkan pendapat tentang batasan mengusap tangan sampai kedua telapak
tangan. Umumnya hadis-hadis tersebut diriwayatkan dari sumber sahabat yang
sama (Ammar bin Yasir) dan dengan matan yang hampir sama pula.

2. Pendapat yang mengatakan sampai kedua siku*'*

Pendapat yang mengatakan kewajiban mengusap sampai kedua siku
dikemukakan oleh kalangan mazhab Hanafi dan pendapat yang paling kuat
dikalangan ulama mazhab Syafii. Menurut mereka, tayammum yang dituntut oleh
syariat adalah menggunakan debu yang suci untuk mengusap dua anggota khusus
yaitu wajah dan kedua tangan. Mengusap wajah dan kedua tangan saat tayammum
merupakan pengganti dari membasuhnya. Oleh sebab itu seseorang wajib
mengusap seluruh bagian anggota wajah dan tangan sampai siku.

Argumentasinya adalah bahwa kata “aidikum”dalam surah al-Maidah ayat
6 tersebut menunjukkan seluruh bagian tangan karena tayammum merupakan
pengganti wudhu, maka pengganti itu tidak boleh bertentangn dengan aslinya
kecuali jika ada dalil yang menjelaskannya. Membasuh kedua tangan sampai siku
wajib hukumnya saat berwudhu, maka hal itu juga wajib diusap saat tayammum.%°

Pendapat ini juga didasarkan pada hadis-hadis berikut ini:

4Majalah Suara Muhammadiyah: No. 21, 2011. Visits: 68.

15Muhammad Ali Ash-Shabuni, Tafsir Ayat Minal Quran Juz 1 (Kairo: Dar Ash-Shabuni:
2007), h. 287-288).
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Artinya:

Diriwayatkan dari al-Hakim dan Salamah bin Kuhail, bahwasanya mereka
berdua bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa tentang tayammum, lalu ia
berkata; Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan Ammar untuk
melakukan begini dan dia meletakkan kedua tangannya diatas tanah,
kemudian ia mengibaskan keduanya dan mengusap wajahnya. Al-Hakam
berkata, “ dan kedua tangannya” dan Salamah berkata, “sampai kedua
sikunya.” (HR. Ibnu Majah)

Hadis ini setidaknya memiliki dua kelemahan. Kelemahan pertama terletak
pada seorang rawi bernama al-Hakam yang divonis memiliki kecacatan. lbnu
Hibban suatu ketika memasukkannya kedalam rawi yang tsigah, namun kemudian
menilainya sebagai rawi yang mudallis (kana yudallisu). Sedangkan Syu’bah bin
al-Hajjaj menilainya dengan komentar “ma raaitu ahadan aswa’u hifzan minhu”
(saya tidak pernah melihat seseorang yang lebih jelek hafalannya dari dia), suatu
penilaian kecacatan (tarjih) yang sangat besar dan serius.

Kelemahan kedua adalah adanya keaksian yang berbeda antara al-Hakam
dan Salamah bin Kuhail yang sama-sama bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa
tentang persoalan tayammum, Namun menurut al-Hakam sampai kedua tangan
(nasih umum), sedangkan menurut Salamah sampai kedua siku. Oleh sebab itu, hal
ini semakin menguatkan penilaian Su’bah bin al-Hajjaj tentang jeleknya kualitas
hafalan al-Hakam. Bahkan trkait dengan kesaksian Salamah tersebut Imam an-

Nasai dalam kitab Sunnahnya menjelaskan “wa Salamah syakka la yadri fihi ila al-

1181hnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, h. 98.



46

mirfagaini au ila al-kaffaini”’(...dan Salamah ragu, ia tidak tahu pasti tentang itu
(batasan mengusap) apakah sampai kedua siku ataukah sampai kedua telapak
tangan).

Hadis lainnya yang secara eksplisit menyebutkan tentang batasan mengusap
tangan sampai kedua siku adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari

Ammar bin Yasir, sebagai berikut:

-
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail, telah menceritakan
kepada kami Aban ia berkata: Qotadah ditanya tentang tayammum dalam
suatu perjalanan (safar), lalu ia berkata telah menceritakan kepada kami
seoranh ahli hadis (muhaddits) yang diriwayatkan dari asy-Sya’bi dari
Abdurrahman bin Abza dari Ammar bin Yasir, bahwasanya Rasulullah
shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ‘“sampai kedua siku”. (HR. Abu
Dawud)

Hadis ini juga termasuh hadis dha’if (hadis mubham), karena di dalam
sanadnya terdapat rawi yang tidak dikenal nama dan identitasnya antara Qotadah
dan asy-Sya’bi. Qotadah hanya menyebutkan dengan ungkapan “muhaddits”,
sehingga tidak dikenal nama, identitas serta kualitasnya sebagai seorang rawi hadis.

Disamping hadis tersebut di atas, imam Abu Sawud juga meriwayatkan
hadis tentang persoalan yang sama (tayamum) dengan matan hadis yang berbeda

antara satu dengan yang lainnya, antara lain:

oty w5 iaba Wl 35 SR il ) iy Ak pas B

117 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, h. 128.
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Artinya:
Kemudian beliau mengusap wajah dan kedua hastanya sampai setengah

hasta dan tidak sampai kedua siku dengan sekali usapan.
A ) 3 sk a3V 6 Al B K85 435 g e

Artinya:
Dan beliau mengusap debu ke wajah dan kedua telapak tangannya, (namun)
salamah ragu dan ia berkata; saya tidak tahu apakah sampai kedua siku
ataukah sampao kedua telapak tangan.

Sedangkan riwayat lain yang menjelaskan tentang mengusap kedua tangan

sampai siku dapat dijumpai dalam hadis riwayat malik, antara lain:

}w;
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Artinya:
Telah menceritkan kepadaku Yahya yang diriwayatkan dari Malik bin Nafi’
bahwasanya ia dan Abdullah bin Umar kembali dari al-Jauf, sehingga ketika
keduanya sampai di al-Mirbad, Abdullah turun lalu bertayamum dengan
menggunakan debu yang bersih (suci), lalu ia mengusap wajah dan kedua
tangannya sampai siku kemudian ia shalat. (HR. Malik)

S iy ) g i3l K5 & I o alis ol A Sl gt
GULs ol . 2255

Artinya:
Dan Malik ditanya bagaimana (cara) bertayamum dan sampai mana

(mengusapmya), lalu beliau menjawab: hendaknya ia mengusap satu kali
untuk wajah dan satu kali untuk kedua tangan sampai siku.(HR. Malik)

Riwayat Imam Malik yang pertama termasuk hadis mauquf, karena Imam

Malik dalam hadisnya menceritakan tentang cara bertayamum Abdulla bin Umar,

18Malik Bin Anas, al-Muwattha’ (Beirut: Darul Thya’ at-Turats al-Arabi, 1985), h. 56.
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dan tidak ada indikasi yang kuat menunjukan berasal dari Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam. Terlebih lagi jika dikomparasikan dengan hadis-hadis terdahulu
yang lebih kuat, maka jelas riwayat Imam Malik ini bertentangan dengan hadis-
hadis yang muttashil (bersambung) sampai kepada Rasulullah serta memiliki
derajat yang shahih. Sedangkan riwayat kedua murni merupakan peendapat Imam
Malik ketika ditanya oleh seseorang tentang tayammum, dan sama sekali bukan
hadis Nabi Shallahu ‘alaihi wa sallam.°

Dari uraian diatas maka semakin jelas bahwa hadis yang menjelaskan
tentang batasan mengusap tangan sampai kedua siku saat tayammum, sejauh
penelitain yang kamu lakukan adalah merupakan hadis-hadis yang dha’if. Begitu
pula halnya dengan hadis yang menjelaskan sampai setangah hasta (nisf zira’)
termasuk hadis dhai’f karena terdapat rawi yang bermasalah (cacat) serta
bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat, yang diriwayatkan dari sumber
sahabat yang sama (Ammar bin Yasir).?

Bahkan hadis-hadis dhai’f tersebut diposisikan sebagai hadis yang saling
menguatkan antara satu dengan lainnya pun juga masih menyisakan persoalan,
yaitu; 1) beberapa rawi yang menyebabkan kedha 'ifan hadis disebabkan oleh faktor
yang cukup serius seperti “mudallis”, tidak dikenal nama dan identitasnya
(mubham), serta adanya keraguan rawi terhadap matan hadis yang diriwayatkan. 2)
matan hadis versi kedua ini diriwatkan dari sumber yang lemah serta bertentangan
dengan periwayatan yang lebih kuat.*?*

Dari hadis-hadis dan penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
pendapat yang mengatakan cukup mengusap sampai kedua telapak tangan memiliki

argumentasi yang sangat (lebih) kuat. Dengan demikian, keputusan Majelis Tarjih

1%Majalah Suara Muhammadiyah: No. 21, 2011. Visits: 68
120Majalah Suara Muhammadiyah: No. 21, 2011. Visits: 68
121Majalah Suara Muhammadiyah: No. 21, 2011. Visits: 68
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sebagaimana yang terdapat dalam Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah

(HPT) merupakan pendapat yang terkuat dibandingkan dengan pendapat lainnya.

Berikut merupakan cara pelaksanaan tayamum yang dijelaskan dalam kitab

Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah:
Lig 223l o il el )l oy o5y all GBS Ualsd G855 (o3I 3G &yt
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Artinya:
Maka letakkanlah kedua telapak tanganmu ketanah lalu tiuplah keduanya
dengan ikhlas niatmu karena Tuhan Allah dan bacalah, kemudian usaplah
dengan kedua tanganmu pada mukamu dan kedua telapak tanganmu. Dan
apabila kamu dapat menggunakan air, maka bersucilah dengan air itu.1?2
Berdasarkan QS. 4: 43, QS. 5: 6 dan penjelasan diatas, maka cara

bertayammum adalah sebagai berikut:

1. Mengucapkan bimillah sambil meletakkan kedua telapak tangan ditanah
atau debu, kemudian meniup debu yang menempel dikedua telapak tangan
tersebut.

2. Mengusapkan kedua telapak tangan kewajah satu kali, kemudian langsung
mengusapkan ketangan kanan lalu kiri cukup sampai pergelangan telapak

tangan, masing-masing satu kali.

B. Pelaksanaan Mandi Wajib Menurut Tarjih Muhammadiyah
Dalam pelaksanaan mandi wajib, hal pertama yang penting dilakukan

adalah berniat mandi karena Allah semata dengan tanpa dilisankan dan membaca

122Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpuna Putusan Tarjih
Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018), h. 50.
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bismillah. Kemudian berdasarkan hadis dari istri Nabi yakni Aisyah ra. bahwa Nabi
saw:

2
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Artinya:

Apabila beliau mandi karena junub, beliau memulai dengan membasuh
kedua tangannya, lalu menuangkan (air) dengan tangan kanannya ke tangan
kirinya lalu membasuh farjinya. Kemudian mengambil air lalu memasukkan
jari-jarinya kedasar rambut hingga apabila ia sudah merasa bersih, beliau
siramkan air diatas kepalanya dengan tiga siraman. Kemudian beliau
meratakan ke seluruh tubuhnya, lalu membasuh kedua kakinya. (Muttafaq
‘alaih)

Hadis diatas senada dengan penjelasan dalam kitab Himpunan Putusan

Tarjih Muhammadiyah sebagai berikut:
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Artinya:

Apabila kamu beriinabat karena menaeluarkan air mani atau bertemu dua
persunatan atau kamu hendak menahadiri shalat jumat atau kamu baru lepas
dari haid atau nifas, maka hendaklah kamu mandi dan mulailah denaan
mebasuh (mencuci) kedua tanaanmu denaan ikhlas niatmu karena Tuhan
Allah lalu basuhlah (cucilah) kemualuanmu dengan tangan kirimu dan
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aosoklah tanoanmu pada tanah atau apa vana meniadi aantinva. lalu
berwudhulah sebacaiman vana tersebut diatas; kemudian ambilah air dan
masukanlah iari-iarimu pada pokok rambut denaan sedikit waanai-wanaian.
sesudah dilepaskan rambutnva. Dan mulailah pada sisi vana kanan. lalu
tuanakan air ke atas kepalamu tioa kali. lalu ratakanlah atas badanmu
semuanva. serta diaosok. kemudian basuhlah (cucilah) kedua kakimu
denaan mendahulukan vana kanan daripada yang Kiri, dan janganlah
berlebih-lebihan dalam menggunakan air.*?*

Dengan demikian tata cara mandi secara runtut menurut Rasulullah saw dan

sesuai dengan Putusan Tarjih Muhammadiyah adalah:

1.
2.

Mencuci kedua tangan disertai dengan niat;

Mencuci farji dengan tangan kiri. Setelah itu dituntunkan pula mencuci
tangan Kiri dengan tanah atau cukup digantikan dengan sabun mandi.
Berwudhu seperti wudhu untuk shalat

Menyiramkan air ke kepala secara merata (keramas) sambil menguceknya
sampai kedasar kulit kepala. Bagi yang berambut panjang, bila merasa
kerepotan maka bisa menggelung rambutnya kemudian menyiramnya
dengan air.

Menyiramkan air ke seluruh badan sampai rata yan dimulai dari kanan
kemudian kiri. Rasulullah saw mengakhiri mandinya dengan mencuci kaki.

Selama wudhu tidak batal, maka setelah mandi boleh melaksanakan shalat

tanpa perlu berwudhu lagi.

124Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpuna Putusan Tarjih

Muhammadiyah 1, h. 49-50.



BAB IV
HUKUM PENGGUNAAN TAYAMMUM SEBAGAI ALTERNATIF
MANDI WAJIB DALAM PERSFEKTIF MUHAMMADIYAH

Muhammadiyah sebagai gerakan keagamaan yang berwatak sosio-kultural,
dalam dinamika kesejarahannya selalu berusaha merespon berbagai perkembangan
kehidupan dengan senantiasa merujuk kepada ajaran Islam (al-ruju ila al-Qur'dn
wa al-Sunnat al-magqbiillat). Di satu sisi sejarah selalu melahirkan berbagai
persoalan dan pada sisi lain Islam telah menyediakan referensi normatif atas
berbagai persoalan tersebut. Orientasi kepada dimensi ilahiyah inilah yang
membedakan Muhammadiyah dari gerakan sosio-kultural lainnya, baik dalam
merumuskan masalah, menjelaskannya maupun dalam menyusun kerangka
operasional penyelesaiannya. Orientasi ini mengharuskan Muhammadiyah
memproduksi pemikiran, meninjau ulang dan merekonstruksi manhajnya.'?°

Fatwa untuk memperoleh kepastian hukum adalah sangat penting bagi
warga Muhammadiyah agar mereka terhindar dari khilafiyah dan pertentangan yang
dapat menjurus kepada perpecahan umat. Selain itu sesuai dengan missi pembaruan
yang dibawanya, pelaksanaan ijtihad merupakan hal yang mutlak bagi
Muhammadiyah, karena mereka menolak bertaqlid secara mutlak kepada imam
madzhab tertentu. Sehingga untuk memperoleh suatu ketetapan hukum mereka
tidak mau menerima begitu saja dari apa yang sudah difatwakan oleh ulama
terdahulu, melainkan harus diteliti kembali dan dibahas dari segi kekuatan dalil

yang dijadikan sandarannya.?®

125Ending Solehuddin, Pembaruan Hukum Islam Melalui Metode Penetapan Fatwa Majelis
Tarjih Muhammadiyah: Jurnal IImu-llmu Agama Islam 3, no. 1, 2015. h. 58

126 Ending Solehuddin, Pembaruan Hukum Islam Melalui Metode Penetapan Fatwa Majelis
Tarjih Muhammadiyah: Jurnal limu-1lmu Agama Islam 3, no. 1, 2015. h. 57
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Perbedaan pendapat dalam ibadah sering kali menjadi tantangan bagi umat
Islam dalam menjalankan ketaatan beragama. Muhammadiyah, sebagai organisasi
Islam yang mengedepankan kebijaksanaan dan pemahaman ajaran agama, menilai
pentingnya memiliki landasan yang kokoh dan putusan yang jelas dalam
menghadapi perbedaan ini. Dalam mengatasi persoalan ini, Muhammadiyah
menekankan perlunya merujuk pada kitab suci al-Quran, hadis, serta ijtihad ulama
yang dapat memberikan panduan dan penyelesaian terhadap perbedaan pendapat.
Dengan demikian, Muhammadiyah berupaya menciptakan keseimbangan antara
keberagaman pandangan dalam umat Islam dan perlunya landasan yang kuat untuk
memastikan keselarasan dalam pelaksanaan ibadah.

Bersuci merupakan perkara yang harus jelas landasan atau dasar hukumnya.
Dalam kitab Kifayatul Akhyar dijelaskan basis hukum tayamum sebagai alternatif
untuk bersuci dari hadats kecil dan hadats besar sebagai pengganti wudhu dan

mandi junub.

S A QU e sle g B a5 S 18] sl 0V lews Jli el 54 Al A
Gk 13050 134258 56 13055 26 G5 W38 G5 o 1o Vi5. . et Ll 2y 30005 4350

Ui Iyl o5 e B LB 0)5 1,458 25 (S0 )l g ) 5 A ol U

| 2805

Artinya:
Tayamum secara bahasa berarti tujuan atau maksud misalnya sebuah
kalimat diucapkan, ‘Yammamaka fulanun bil khairi’ (bila si fulan
bermaksud baik terhadapmu). Tayamum secara syariat adalah
menyampaikan debu ke wajah dan kedua tangan dengan syarat khusus.
Dasar hukum tayamum adalah firman Allah pada Surat Al-Maidah ayat 6;
‘Lalu kalian tidak menemukan air, maka hendaklah bertayamum dengan
debu yang suci’. Sahabat Ibnu Abbas ra berkata; ‘Maknanya jika kalian
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sakit, tayamumlah. Jika kalian bersafari, tayamumlah. Dan kalian tidak
menemukan air, tayamumlah.”*?’

Dengan demikian, ketika mandi junub tidak mungkin dilakukan karena
misalnya tidak ada atau terbatasnya pasokan air maupun uzur karena sakit, cara
bersuci untuk menghilangkan hadas besar atau kecil dalam kondisi tersebut adalah
dengan tayammum sebagai pengganti mandi junub atau wudhu. Dalam kitab

Putusan Tarjih Muhammadiyah dijelaskan:

<
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Artinya:

Dan iika kamu berhalanaan menaaunakan air karena sakit atau khawatir
mendapat madlarat, atau kamu di dalam beperaian. kemudian tidak
mendapat air, maka tayammumlah dengan debu yang baik, untuk mengganti
wudlu dan mandi.

Pernyataan ini sesuai dengan hadis Nabi saw. sebagai berikut:
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Artinya:

Dari Ammar Radiyallahu ‘anhu, 1a berkata; aku pernah berjanabah dan tidak
mendapat air, lalu aku berguling-guling dalam debu dan shalat. Maka aku
sebutkan yang demikian itu kepada Rasulullah Shallahu ‘alaihi wa sallam.
Beliau berkata: ‘Sesungguhnya cukup kamu melakukan begini’. Lalu beliau
meletakkan kedua tangannya di tanah dan meniupnya, kemudian mengusap
muka dan tangannya sampai pergelangan tangannya dengan kedua telapak
tangannya itu. (HR. Bukhari dan Muslim)

Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa selain sebagai

alternatif wudhu, tayammum juga merupakan alternatif mandi wajib bagi yang

12'Tagiyuddin Al-Hishni, Kifayatul Akhyar juz 1 (Beirut: Darul Fikr: 1994 M/1414 H), h.
42.



55

berhalangan untuk melakukan mandi dengan ketentuan apabila karena sakit, maka
haruslah benar-benar karena dikhawatirkan jika melakukan mandi junub maka
sakitnya akan bertambah parah sehingga dapat membahayakan nyawa. Adapun
dalam kondisi tidak menemukan air, maka haruslah sudah dipastikan benar-benar
telah melakukan usaha yang maksimal untuk menemikan air, dan tidak bermudah-
mudahan dalam mengambil alternatif.

Adapun cara pelaksanaannya tayammum sebagai alternatif mandi wajib
sama dengan pelaksanaan tayammum pada umumnya, yang telah dibahas

sebelumnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan tayammum menurut Tarjih Muhammadiyah adalah meletakkan
kedua telapak tangan di tanah atau debu seraya mengucapkan basmalah,
kemudian meniup debu yang menempel dikedua telapak tangan tersebut lalu
mengusapkannya ke wajah, kemudian langsung mengusapkan ketangan
kanan lalu kiri cukup sampai pergelangan tangan satu kali. Adapun
pelaksanaan mandi wajib adalah niat, membaca basmalah, membasuh kedua
tangan lalu membersihkan kemaluan dengan tangan kiri. Kemudian
berwudhu secara sempurna lalu menyela-nyela rambut sebelum meratakan
air keseluruh badan dengan dimulai dari bagian yang kanan dan diakhiri
dengan mencuci kedua kaki

2. Penggunaan tayammum sebagai alternatif mandi wajib dalam perspektif
muhammadiyah adalah boleh dengan ketentuan apabila karena sakit, maka
haruslah benar-benar karena dikhawatirkan jika melakukan mandi junub
maka sakitnya akan bertambah parah sehingga dapat membahayakan
nyawa. Adapun dalam kondisi tidak menemukan air, maka haruslah sudah
dipastikan benar-benar telah melakukan usaha yang maksimal untuk
menemikan air. Adapun cara pelaksanaannya tayammum sebagai alternatif
mandi wajib sama dengan pelaksanaan tayammum pada umumnya.

B. Saran
Saran dari penulis adalah perlunya untuk setiap muslim mempelajari dan
memahami secara sempurna terkait dengan taharah yag merupakan kunci utama

sebelum melakukan ibadah. Terkhusus terhadap tayammum yang merupakan

56
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alternatif wudhu dan mandi wajib dalam kondisi tertentu. Kekeliruan-kekeliruan
dan penyalagunaan tayammum sering Kkali terjadi yang kadang pula memunculkan
sifat bermudah-mudahan dalam menjadikan tayammum sebagai alasan rukhsah
untuk tidak menggunakan air untuk bersuci, sehingga menjadi tugas penting untuk
mengetahui sebab-sebab yang membolehkan tayammum sebagai alternatif wudhu

maupun mandi wajib.
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